
WALI KOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA OGRGNTALO 

NOMOR 2 TAHUN 2021 

TENTANG 

TUNTUTAN GANTI K E R U G I A N D A E R A H T E R H A D A P PEGAWAI N E G E R I B U K A N 

B E N D A H A R A ATAU P E J A B A T LAIN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

WALI KOTA GORONTALO, 

Fdenimbang 

Mengingat 

a. babwa u n t u k mewujudkan penyelenggaraan pemerintaban 

Daerab yang baik, d iper lukan s u a t u s istem pengelolaar 

Keuangan Daerab agar dapat tercapai tujujar 

pembangunan dan kesejabteraan masyaraka t di Daerab; 

b. babwa Peraturan Daerab Kota Gorontalo Nomor 

T a b u n 2015 tentang Tuntutan Perbendabaraan d^r 

T u n t u t a n Gant i Rugi Keuangan dan Barang Daerab sudkh 

t idak sesua i lagi dengan perkembangan b u k u m dengan 

kebutuban masyaraka t sebingga perlu diganti dengan 

peraturan baru ; 

c. babwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana dimakspc^ 

da lam b u r u f a, dan buru f b, perlu menetapkan Peraturan 

Daerab tentang T u n t u t a n (Tanti Kerugian Daerab Terbadap 

Pegawai Negeri B u k a n Bendabara Atau Pejabat L a i n ; 

1. Pasa l 18 ayat (6) Undang- Undang Dasar Negara Republ ik 

Indonesia T a b u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 29 T a b u n 1959 tentang 

Pembentukan Daerab- daerab Tingkat 11 di Su lawes i 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a b u n 1959 

Nomor 74, Tambaban Leml ia ran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 1822); 
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WALI KOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

PERATURAN DAERAH KOTA GORONTALO 

NOMOR 2? TAHUN 2021 

TENTANG 

TUNTUTAN GANTI KERUGIAN DAERAH TERHADAP PEGAWAI NEGERI BUKAN 

Menimbang 

Mengingat 

BENDAHARA ATAU PEJABAT LAIN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

WALI KOTA GORONTALO, 

bahwa untuk mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan 

Daerah yang baik, diperlukan suatu sistem pengelolaan 

Keuangan Daerah agar dapat tercapai tujuan 

pembangunan dan kesejahteraan masyarakat di paerani 

bahwa Peraturan Daerah Kota Gorontalo Nomor 6 

Tahun 2015 tentang Tuntutan Perbendaharaan dan 

Tuntutan Ganti Rugi Keuangan dan Barang Daerah sudah 

tidak sesuai lagi dengan perkembangan hukum dengan 

kebutuhan masyarakat sehingga perlu diganti dengan 

peraturan baru, 

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 

dalam huruf a, dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan 

Daerah tentang Tuntutan Ganti Kerugian Daerah Terhadap 

Pegawai Negeri Bukan Bendahara Atau Pejabat Lain, 

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, 

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang 

Pembentukan Daerah- daerah Tingkat II di Sulawesi 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 

Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 1822), 
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3. Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2004 tentang 

Perbendabaraan Negara (Lembaran Neg;ara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2004 Nomor 5, Tamba l i an Lemba ian 

Negara Republ ik Indonesii i Nomor 4355) ; 

4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentqng 
I 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a b u n 2014 Nomor 244, Tambahan Lemba i an 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telal i 

d iubab beberapa ka l i , bmakbir dengan Undang-Undgmg 

Nomor 11 T a b u n 2020 tentang C ip ta Ker ja ( Lemba ian 

Negara Republ ik Indone;sia T a b u n 2020 Nomor 245 , 

Tambaban Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 6573) ; 

5. Peraturan Pemerintah Noinor 38 T a b u n 2016 tentang Tk ta 

C a r a T u n t u t a n Gant i Kerugian Negara/Daerah terbadap 

Pegawai Negeri B u k a n Bendabara a tau Pejabat D u n 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a b u n 2016 

Nomor 196, Tambaban Lembaran Ne§;ara Republ ik 

Indonesia Nomor 5934) ; 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 12 T a b u n 2019 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerab (Lembaran Negara Republ i l i 

Indonesia T a b u n 2019 Nomor 42 , T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 6322) ; 

7. Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 133 

T a b u n 2018 tentang Penyihesaian T u n t u t a n Gant i Kerug ian 

Daerab Terbadap Pegawai Negeri B u k a n Bendabara aljau 

Pejabat L a i n (Lembaran Elerita Negara Republ ik Indonesia 

T a b u n 2019 Nomor 161); 

Dengan persetujuan bersama 

DEIWAN P E R W A K I L A N R A K Y A T DAEFIAH KOTA GORONTALO 

dan 

WAL I KOTA GORONTALO 

l ^ E R A N G K A T K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A 

t 7 ^ 
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Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4355), 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 

diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 6573), 

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2016 tentang Tata 

Cara Tuntutan Ganti Kerugian Negara/Daerah terhadap 

Pegawai Negeri Bukan Bendahara atau Pejabat Lain 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 

Nomor 196, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5934), 

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6322), 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 133 

Tahun 2018 tentang Penyelesaian Tuntutan Ganti Kerugian 

Daerah Terhadap Pegawai Negeri Bukan Bendahara atau 

Pejabat Lain (Lembaran Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2019 Nomor 161), 

Dengan persetujuan bersama 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA GORONTALO   dan 

WALI KOTA GORONTALO 
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M E M U T U S K A N 

P E R A T U R A N D A E R A H T E N T A N G TUNTUTAN GAIjlTt 

K E R U G I A N D A E R A H T E R H A D A P P E G A W A I N E G E R I BUKj\N 

B E N D A H A R A ATAU P E J A B A T LAIN. 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan Daerah in i yang d imaksud dengan : 

1. Daerah ada lah Kota Gorontalo. 

2. Pemer intahan Daerah ada lah penyelenggaraan u r u s a n pemer intahan olelji 

Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakihm Rakya t Daerah menuru t a^as 

otonomi dan tugas pembantuan dengan pr ins ip otonomi se luas- luasr jya 

da lam siistem dan pr insip Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia. 

3. Pemerintah Daerab ada lah Wal i Kota sebagai u n s u r penyelenggara 

Pemerintaban Daerab yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemer intaban 

yang menjadi kewenangan Daerab otonom. 

4. Wal i Kota ada lah Wal i Kota Gorontalo. 

Dewan Perwaki lan Rakya t Daerab yang se lan jutnya dis ingkat D P R D ada la l i 

lembaga perwaki lan rakya t Daerab yang berkedudukan sebagai un$u f 

penyelenggara Pemerintaban Daerab. 

B a d a n Pemer iksa Keuangan yang se lan jutnya dis ingkat B P K , ada la l i 

lembaga negara yang bertugas u n t u k memer iksa pengelolaan dan tanggujng 

j awab l ieuangan negara sebagaimana d m a k s u d da lam Undang-Undang 

Dasa r Negara Republ ik Indonesia T a b u n 1945. 

Inspektorat ada lah Inspektorat Daerab. 

Kerugian Daerab ada lah kekurangan uang, su ra t berharga, dan barajig, 

yang n j a ta dan past i j u m l a b n y a sebagai akibat perbuatan melawan bukijinji 

ba ik sengaja m a u p u n la la i . 

5. 

8. 

P E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A   

“3. 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG  TUNTUTAN GANTI 

KERUGIAN DAERAH TERHADAP PEGAWAI NEGERI BUKAN 

BENDAHARA ATAU PEJABAT LAIN. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan : 

Ya 

3 
daa 

6. 

8. 

Daerah adalah Kota Gorontalo. 

Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh 

Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas 

otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya 

dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Pemerintah Daerah adalah Wali Kota sebagai unsur penyelenggara 

Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan 

yang menjadi kewenangan Daerah otonom. 

Wali Kota adalah Wali Kota Gorontalo. 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD adalah 

lembaga perwakilan rakyat Daerah yang berkedudukan sebagai unsur 

penyelenggara Pemerintahan Daerah. 

Badan Pemeriksa Keuangan yang selanjutnya disingkat BPK, adalah 

lembaga negara yang bertugas untuk memeriksa pengelolaan dan tanggung 

jawab keuangan negara sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Inspektorat adalah Inspektorat Daerah. 

Kerugian Daerah adalah kekurangan uang, surat berharga, dan barang, 

yang nyata dan pasti jumlahnya sebagai akibat perbuatan melawan hukum 

baik sengaja maupun lalai. 
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9. TuntutEin Gant i Kerugian ada lah sua tu proses tun tu tan yang d i l akukan 

terhadap pegawai negeri b u k a n bendabarsi a tau pejabat la in dengan t u j u ^ 

un tuk rnemul ibkan Kerugian Daerab. 

10. Pegawai Negeri B u k a n Bendabara ada lah Pegawai Aparatur S ip i l Negkra 

te rmasuk Galon Pegawai Negeri S ip i l yang bekerja/diserati i tugas sekdiji 

tugas bendabara. 

1 1. Pejabat L a i n ada lah P impinan dan Anggota D P R D serta p impinan dlan 

anggota. lembaga nons t ruk tura l yang dibiayai Anggaran Pemdapatan djaiji 

Be lan ja Daerab. 

12. Lembag;a Nonstruktura l yang se lan jutnya dis ingkat LNS adalah lembaga 

yang dibentuk mela lui peraturan perundang-undangan tertentu guna 

menunjang pe laksanaan fungsi pemerintaban daerab serta dibiayai oleh 

Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerab. 

13. P ihak Yang Merugikan ada lah Pegawai Negeri B u k a n Bendabara atjau 

Pejabat L a i n yang berdasarkan bas i l pemer iksaan men imbulkan Kerugijap 

Daerab. 

14. Pengampu adalah orang a tau badan yang mempunya i tainggung j awap 

b u k u m u n t u k mewaki l i seseorang ka r ena sifat pr ibadinya dianggap t idak 

cakap a tau t idak di da lam segala h a l cakap u n t u k bert indak dal^nji 

b u k u m . 

15. Yang IVlemperoleh Hak adalab orang a tau badan ka r ena ada i i ya 

perbuatan a tau per ist iwa b u k u m , telah mener ima pelepiisan b a k atas 

kepemi l ikan uang, su ra t berharga, dan/a tau barang dar i P ibak Yapg 

Merugikan. 

16. Abl i Wfiris adalab anggota ke luarga yang mas ib bidup yang menggantikan 

kedudukan pewaris da lam bidang h u k u m kekayaan karena meninggalpya 

pewaris.. 

17. S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah yang se lanjutnya dis ingkat S K P D ada lah 

perangkat Daerah pada pemerintah daerah se laku pengguna 

anggaran/pengguna barang. 

] > E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N 

d m 
S E K D A   

10. 

Lt 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

IT. 

sa 

Tuntutan Ganti Kerugian adalah suatu proses tuntutan yang dilakukan 

terhadap pegawai negeri bukan bendahara atau pejabat lain dengan tujuan 

untuk memulihkan Kerugian Daerah. 

Pegawai Negeri Bukan Bendahara adalah Pegawai Aparatur Sipil Negara 

termasuk Calon Pegawai Negeri Sipil yang bekerja/diserahi tugas selain 

tugas bendahara. 

Pejabat Lain adalah Pimpinan dan Anggota DPRD serta pimpinan dan 

anggota. lembaga nonstruktural yang dibiayai Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah. 

Lembaga Nonstruktural yang selanjutnya disingkat LNS adalah lembaga 

yang dibentuk melalui peraturan perundang-undangan tertentu guna 

menunjang pelaksanaan fungsi pemerintahan daerah serta dibiayai oleh 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. 

Pihak Yang Merugikan adalah Pegawai Negeri Bukan Bendahara atau 

Pejabat Lain yang berdasarkan hasil pemeriksaan menimbulkan Kerugian 

Daerah. 

Pengampu adalah orang atau badan yang mempunyai tanggung jawab 

hukum untuk mewakili seseorang karena sifat pribadinya dianggap tidak 

cakap atau tidak di dalam segala hal cakap untuk bertindak dalam 

hukum. 

Yang Memperoleh Hak adalah orang atau badan karena adanya 

perbuatan atau peristiwa hukum, telah menerima pelepasan hak atas 

kepemilikan uang, surat berharga, dan/atau barang dari Pihak Yang 

Merugikan. 

Ahli Waris adalah anggota keluarga yang masih hidup yang menggantikan 

kedudukan pewaris dalam bidang hukum kekayaan karena meninggalnya 

pewaris. 

Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingka:r SKPD adalah 

perangkat Daerah pada pemerintah daerah selaku pengguna 

anggaran /pengguna barang. 
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18. Sa tuan Ker ja Pengelola Keuangan Daerah yang se lanjutnya dis ingkat 

S K P K D ada lah perangkat daerah pada pemerintah daerah se laku pengguna 

anggar£.n/pengguna barang, yang juj^a me laksanakan pengelolaan 

keuangan daerab. 

19. Pejabat Penyelesaian Kerugian Daerab yang se lanjutnya dis ingkat PPKD 

adalab pejabat yang berwenang u n t u k menyelesaikan Kerugian Daerab. 

2:0. T i m Penyelesaian Kerugian Daerab yang se lan jutnya dis ingkat T P ^ E ' 

adalab t im yang bertugas memproses penj e lesaian Kerugian Daerab. 

2:1. Majelis Pert imbangan Penyelesaian Kerugian Daerab yang selanjutnlya 

disebut Majelis adalab para pejabat/pegawai yang d i tun juk dan ditetapkan 

oleb Wedi Kota u n t u k menyampaikan pert imbangan dan pendapat 

penyelesaian Kerugian Daerab. 

2:2. Su ra t Keterangan Tanggung J a w a b Mut lak yang se lanjutnya disinglj:a; 

S K T J M adalab sura t pernyataan dar i Pegawai Negeri B u k a n Bendab£|.ra 

a tau Pejabat La in , yang menyatakan kesanggupan dan/atau p e n g a k u ^ 

babwa Kerugian Daerab menjadi tanggungjawabnya dan bersec^ie. 

mengganti Kerugian Daerab d imaksud . 

23 . Sura t K^eputusan Pembebanan Penggantian Kerugian Sementara yaJng 

se lanjutnya dis ingkat S K P 2 K S adalab sura t yang dibuat oleb W^: 

Kota/K<3pala S K P K D / Kepala S a t u a n Ker ja/ A tasan Kepala Sa tuan Kejjs. 

da lam hial S K T J M t idak mungk in diperoleti. 

24. Su ra t Keputusan Pembebanan Penggantian Kerugian yang se lan jutnya 

dis ingkat S K P 2 K adalab sura t keputusan yang ditetapkan oleh Wal i K(̂ t£. 

yang m( impunyai k ekua tan b u k u m tetap tentang pembebangm penggantiar. 

Kerugian Daerab terbadap Pegawai Negeri B u k a n Bendabara a tau Pejata" 

La in . 

2:5. T u n a i adalab pembayaran yang d i l akukan seka l igus/ lunas . 

2:6. Anggargm Pendapatan dan Be lan ja Daerab yang se lan jutnya dis ingkat 

A P B D adalab adalab rencana keuangan t abunan Daerab yang ditetapkan 

dengan Peraturan Daerab. 

I ' E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

X 
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18. 

19. 
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Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya disingkat 

SKPKD adalah perangkat daerah pada pemerintah daerah selaku pengguna 

anggaran/pengguna barang, yang juga melaksanakar pengelolaan 

keuangan daerah. 

Pejabat Penyelesaian Kerugian Daerah yang selanjutnya disingkat PPKD 

adalah pejabat yang berwenang untuk menyelesaikan Kerugian Daerah. 

Tim Penyelesaian Kerugian Daerah yang selanjutnya disingkat TPKD 

adalah tim yang bertugas memproses penyelesaian Kerugian Daerah. 

Majelis Pertimbangan Penyelesaian Kerugian Daerah yang selanjutnya 

disebut Majelis adalah para pejabat/pegawai yang ditunjuk dan ditetapkan 

oleh Wali Kota untuk menyampaikan pertimbangan dan pendapat 

penyelesaian Kerugian Daerah. 

Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak yang selanjutnya disingkat 

SKTJM adalah surat pernyataan dari Pegawai Negeri Bukan Bendahara 

atau Pejabat Lain, yang menyatakan kesanggupan dan/atau pengakuan 

bahwa Kerugian Daerah menjadi tanggungjawabnya dan bersedia 

mengganti Kerugian Daerah dimaksud. 

Surat Keputusan Pembebanan Penggantian Kerugian Sementara yang 

selanjutnya disingkat SKP2KS adalah surat yang dibuat oleh Wali 

Kota/ Kepala SKPKD/ Kepala Satuan Kerja/ Atasan Kepala Satuan Kerja 

dalam hal SKTJM tidak mungkin diperoleh. 

Surat Keputusan Pembebanan Penggantian Kerugian yang selanjutnya 

disingkat SKP2K adalah surat keputusan yang ditetapkan oleh Wali Kota 

yang mempunyai kekuatan hukum tetap tentang pembebanan penggantian 

Kerugian Daerah terhadap Pegawai Negeri Bukan Bendahara atau Pejabat 

Lain. 

Tunai adalah pembayaran yang dilakukan sekaligus/lunas. 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat 

APBD adalah adalah rencana keuangan tahunan Daerah yang ditetapkan 

dengan Peraturan Daerah. 
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Pasa l 2 

(1) Peraturan Daerah in i d imaksudkan u n t u k menjadi l andasan h u k u m bagi 

Pemerintah Daerab da lam menangani permasa laban kerugian Daerab. 

f?) Peraturan Daerab in i bertujuan agar setiap kerugian Daerab daba 

d iketabui penyebabnya, dicegab perkembangan dan kemungk inab 

man ipu las i data, sebingga dapat d ipast ikan n i la i kerugian Daerab yang 

terjadi sebingga dapat d ise lesa ikan secara tepat dan cepat sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 3 

F'uang l ingkup pengaturan Peraturan Daerab in i , mel iputi : 

£ L . kewenangan penyelesaian Kerugian Daerab; 

t). informasi dan pelaporan bas i l ver i f ikasi Keirugian Daerab; 

c . penyelesaian Kerugian Daerab; 

d. penentuan n i la i Kerugian Daerab; 

e. penagihian dan penyetoran; 

f. penatausahaan, a k u n t a n s i dan pelaporan: 

g;. pelaporan penyelesaian T u n t u t a n Gant i K<irugian; dan 

h. pengbapusan piutang a tas Kerugian Daerab. 

B A B I I 

KEWENANGAN P E N Y E L E S A I A N F iERUGIAN D A E R A H 

Bag ian Kesa tu 

Pejabat Penyelesaian Kerug ian Daerah 

Pasa l 4 

Wal i Kota sebagai PPKD berwenang u n t u k menyelesaikan Kerugian Daerah 

3'ang d i l akukan oleh p impinan dan anggota D P R D , p impinan dan anggpta 

lembaga nons t ruk tura l , serta Pegawai Negeri B u k a n Bendabara di l ingkun^aiji 

Pemerintah Daerab. 

I ' E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

/ \ 

A S I S T E N S E K D A   
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Pasal 2 

() Peraturan Daerah ini dimaksudkan untuk menjadi landasan hukum bagi 

Pemeriritah Daerah dalam menangani permasalahan kerugian Daerah. 

@) Peraturan Daerah ini bertujuan agar setiap kerugian Daerah dapat 

diketahui penyebabnya, dicegah perkembangan dan kemungkinan 

manipulasi data, sehingga dapat dipastikan nilai kerugian Daerah yang 

terjadi sehingga dapat diselesaikan secara tepat dan cepat sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. 

Pasal 3 

tuang lingkup pengaturan Peraturan Daerah ini, meliputi: 

#. kewenangan penyelesaian Kerugian Daerah, 

b. informasi dan pelaporan hasil verifikasi Kerugian Daerah, 

Cc. penyelesaian Kerugian Daerah, 

cl. penentuan nilai Kerugian Daerah, 

€e. penagihan dan penyetoran, 

fl. penatausahaan, akuntansi dan pelaporan: 

g. pelaporan penyelesaian Tuntutan Ganti Kerugian, dan 

h. penghapusan piutang atas Kerugian Daerah. 

BAB II 

KEWENANGAN PENYELESAIAN KERUGIAN DAERAH 

Bagian Kesatu 

Pejabat Penyelesaian Kerugian Daerah 

Pasal 4 

Wali Kota sebagai PPKD berwenang untuk menyelesaikan Kerugian Daerah 

yang dilakukan oleh pimpinan dan anggota DPRD, pimpinan dan anggota 

lembaga nonstruktural, serta Pegawai Negeri Bukan Bendahara di lingkungan 

Pemerintah Daerah. 
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Pasa l 5 

PPKD sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 4 mempunj^ai tugas c^aiji 

wewenemg: 

a. m€!lakukan pemantauan penyelesaian Kerugian Daerab; 

b. mfimbentuk dan menetapkan T P K D ; 

c. menyetujui a t au menolak laporan bas i l pemer iksaan T P K D ; 

d. member i tabukan ind ikas i Kerugian IDaerab kepada B a d a n Pemeriksb 

Keuangan; 

e. m€;mbentuk dan menetapkan Majelis, 

f. memetapkan S K P 2 K S ; 

g. memetapkan S K P 2 K ; dan 

b. mei lakukan pembebasan a tau peng;bapusan penggantian Kerugijaiji 

Daerab. 

Tugas dan wewenang PPKD sebagaimana d imaksud pada ayat 1) 

d i l aksanakan oleb Kepala S K P K D se laku I jendabara u m u m Daerab kecua l i 

tugas dan wewenang sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f e, 

b u r u f g, dan b u r u f b. 

Pe laksanaan tugas dan wewenang Kepiala S K P K D sebai^ai b e n d a b i r a 

u m u m daerab sebagaimana d imaksud pada ayat (2), t idak l i e r laku apabi la 

Kerugian Daerab d i l akukan oleb Kepala S K P K D . 

Bag ian Kedua. 

T P K D 

Pasa l 6 

PPKD membentuk T P K D u n t u k menyelesaikan tun tu tan Kerugian Daerab 

T P K D sebagaimana d imaksud pada ayat (1), memi l ik i tugas dan wewenapg 

a. m e n y u s u n kronologis terjadinya Kerugian Daerab; 

b. mengumpulkan buk t i pendukung terjadinya Kerugian E'aerab; 
I ' E R A N G K A T 

D A E R A H 
K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A   

2 Tu 

Pasal 5 

(1) PPKD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 mempunyai tugas dan 

wewenang: 

a. melakukan pemantauan penyelesaian Kerugian Daerah, 

b. membentuk dan menetapkan TPKD, 

C. menyetujui atau menolak laporan hasil pemeriksaan TPKD, 

d. memberitahukan indikasi Kerugian Daerah kepada Badan Pemeriksa 

Keuangan, 

e. membentuk dan menetapkan Majelis, 

f. ' menetapkan SKP2KS, 

g. menetapkan SKP2K, dan 

h. melakukan pembebasan atau penghapusan penggantian Kerugian 

Daerah. 

(2) Tugas dan wewenang PPKD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

dilaksanakan oleh Kepala SKPKD selaku bendahara umum Daerah kecuali 

tugas dan wewenang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e, 

huruf g, dan huruf h. 

(3) Pelaksanaan tugas dan wewenang Kepala SKPKD sebagai bendahara 

umum daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2), tidak berlaku apabila 

Kerugian Daerah dilakukan oleh Kepala SKPKD. 

Bagian Kedua 

TPKD 

Pasal 6 

(1) PPKD membentuk TPKD untuk menyelesaikan tuntutan Kerugian Daerah. 

(2) TPKD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), memiliki tugas dan wewenang: 

a. menyusun kronologis terjadinya Kerugian Daerah, 

b. mengumpulkan bukti pendukung terjadinya Kerugian Daerah, 
  

PERANGKAT | KABAG 
D ajaa HUKUM ASISTEN | SEKDA 

a | 
  

          
Lo 

N - '



c. menghitung j u m l a h Kerugian Daerah; 

d. menginventar isasi ha r t a kekayaan mi l ik Pegawai Negeri B u k a b 

Bendaha ra a tau Pejabat La in yang dapat di jadikan sf;bagai jamir jan 

penyelesaian Kerugian Daerab; dan 

e. mfi laporkan bas i l pemer iksaan kepada pejabat yang membentuk. 

T P K D sebagaimana d imaksud pada ayat (1), terdiri a tas pejabat pada ulnilt 

S K P D yang me l aksanakan fungsi di bidang pengawasan sebagai k e lua 

T P K D , pejabat pada S K P K D sebagai angi^ota, dan pejabat terkait la innya 

sesua i dengan kebutuban. 

Pasa l 7 

T P K D membentuk sekretar iat T P K D u n t u k membantu pe laksanaan tugas 

dan wewenang sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6 ayat (2). 

Sekretar iat T P K D sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d i l aksanakan olel|i 

un i t S K P D yang me l aksanakan fungsi di bidang pengawasan. 

Bag ian Ketiga 

Majelis 

Pasa l 8 

PPKD membentuk Majelis u n t u k m e l a k u k a n penyelesaian Kerugjap 

Daerab. 

Penyelesaian Kerugian Daerab sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

mel iputi : 

a . b u k a n disebabkan perbuatan melanggar h u k u m atau lalai PegaWai 

Negeri B u k a n Bendabara a tau Pejabat La in ; 

b. p ihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ab l i Waki^ 

d inya takan wanprestas i a tas penyelesiaian Kerugian Daerab yang telalri 

dil<:eluarkan S K T J M ; a tau 

c. pener imaan a tau keberatan P ibak Yang Merugikan/Pemgampu/Yang 

Memperoleh Hak/Ab l i War is a tas penerbitan S K P 2 K S . 

P E R A N G K A T K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A 

t J r   
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Cc. menghitung jumlah Kerugian Daerah, 

d. menginventarisasi harta kekayaan milik Pegawai Negeri Bukan 

Bendahara atau Pejabat Lain yang dapat dijadikan sebagai jaminan 

penyelesaian Kerugian Daerah, dan 

e. melaporkan hasil pemeriksaan kepada pejabat yang membentuk. 

(3) TPKD sebagaimana dimaksud pada ayat '1), terdiri atas pejabat pada unit 

SKPD yang melaksanakan fungsi di bidang pengawasan sebagai ketua 

TPKD, pejabat pada SKPKD sebagai anggota, dan pejabat terkait tsindek 

sesuai dengan kebutuhan. 

Pasal 7 

(1) TPKD raembentuk sekretariat TPKD untuk membantu pelaksanaan tugas 

dan wewenang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (2). 

(2) Sekretariat TPKD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilaksanakan oleh 

unit SKPD yang melaksanakan fungsi di bidang pengawasan. 

Bagian Ketiga 

Majelis 

Pasal 8 

(1) PPKD membentuk Majelis untuk melakukan penyelesaian Kerugian 

Daerah. 

(2) Penyelesaian Kerugian Daerah sebagairnana dimaksud pada ayat (1), 

meliputi: 

a. bukan disebabkan perbuatan melanggar hukum atau lalai Pegawai 
| 

Negeri Bukan Bendahara atau Pejabat Lain, 

b. pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli Waris 

dinyatakan wanprestasi atas penyelesaian Kerugian Daerah yang telah 

dikeluarkan SKTJM, atau 

C. penerimaan atau keberatan Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang 

Memperoleh Hak/Ahli Waris atas penerbitan SKP2KS. 
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(3) Majelis sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d i tebipkan dengap 

keputusan Wal i Kota setiap tabun. 

(4) Anggota Majelis sebagaimana d imaksud pada ayat (1), berjumlab 5 (liijng. 

orang terdiri a tas Sekretar is Daerab, Inspektur , dan Pejgibat La in ypng 

d iper lukan sesua i dengan keab l iannya . 

Pasa l 9 

(1) Majelis sebagaimana d imaksud da lam Pg.sal 8 ayat (1), mempunya i tugas 

memer iksa dan member ikan pert imbangan kepada P P K D ypng 

d i l aksanakan melalui sidang. 

(2) Majelis da lam sidang u n t u k penyelesaiai i Kerug ian Daerab sebagaimgjn^ 

d imaksud da lam Pasa l 8 ayat (2) b u r u f a, mempun} 'a i tugas dan 

wewengmg: 

a . m€!meriksa dan mewawancara i pib.ak yang merugikan/pengampjuy 

yang memperoleb bak/ab l i war i s dan/a tau p ibak yang mengetabui 

ter jadinya Kerugian Daerab; 

b. meminta keterangan/pendapat dar i narasumber yang memi ikji 

keab l ian tertentu; 

c. memer iksa bukt i yang d isampaikan; 

d. mela lui PPKD dapat meminta T P K D u n t u k me lakukan pemeriksa|an 

ulcmg; 

e. menyetujui a tau t idak menyetujui laporan bas i l pemer iksaan u lahg 

oleb T P K D ; 

f. member ikan pert imbangan pengbapusan atas uang, su ra t berbarga, 

dan/a tau barang mi l ik Daerab; 

g. melaporkan bas i l s idang kepada PPKD;dan 

b. me l aksanakan ba l la in yang d iper lukan da lam penyelesaian Kerugian 

Daerab. 

(.3) Majelis da lam sidang u n t u k penyelesaian Kerugian Daerabi sebagaimaag. 

d imaksud da lam Pasa l 8 ayat (2) b u r u f b, mempunya i tugas dan 

wewenang: 

a . memer iksa kelengkapan pernyataan fjenyeraban barang j a m i n a n ; 

F ' E R A N G K A T 
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Majelis sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ditetapkan dengan 

keputusan Wali Kota setiap tahun. 

Anggota Majelis sebagaimana dimaksud pada ayat (1), berjumlah 5 (lima) 

orang terdiri atas Sekretaris Daerah, Inspektur, dan Pejabat Lain yang 

diperlukan sesuai dengan keahliannya. 

Pasal 9 

Majelis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1), mempunyai tugas 

memeriksa dan memberikan pertimbangan kepada PPKD yang 

dilaksanakan melalui sidang. 

Majelis dalam sidang untuk penyelesaian Kerugian Daerah sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 8 ayat (2) huruf a, mempunyai tugas dan 

wewenang: 

a. memeriksa dan mewawancarai pihak yang merugikan/pengampu/ 

yang memperoleh hak/ahli waris dan/atau pihak yang mengetahui 

terjadinya Kerugian Daerah, 

b. meminta keterangan/pendapat dari narasumber yang memiliki 

keahlian tertentu, 

Cc. memeriksa bukti yang disampaikan, 

d. melalui PPKD dapat meminta TPKD untuk melakukan pemeriksaan: 

ulang, 

e. menyetujui atau tidak menyetujui laporan hasil pemeriksaan ulang 

oleh TPKD, 

f. memberikan pertimbangan penghapusan atas uang, surat berharga, 

dan/atau barang milik Daerah, 

g. melaporkan hasil sidang kepada PPKD,dan 

melaksanakan hal lain yang diperlukan dalam penyelesaian Kerugian 

Daerah. 

Majelis dalam sidang untuk penyelesaian Kerugian Daerah sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 8 ayat (2) huruf b, mempunyai tugas dan 

wewenang: 

a. memeriksa kelengkapan pernyataan penyerahan barang jaminan, 
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b. memutuskan penyeraban upaya penagiban Kerugian Daerah kepa|d£L 

ins tans i yang menangani pengurusan p iutang negara/Daerab; 

c. m e m u t u s k a n pert imbangan penerbitgm S K P 2 K ; d a n 

d. me laksanakan ha l la in yang d iper lukan da lam penyelesaian Kerugijari 

Daerah. 

(4) Majelis da lam sidang u n t u k penyelesaian Kerugian Daerah sebagaimajna 

d imaksud da lam Pasa l 8 ayat (2) b u r u f c, mempunya i tugas dan 

wewenang: 

a. Memer iksa laporan bas i l pemer iksaan T P K D ; 

b. memer iksa laporan mengenai a l a san t idak dapat diperolehnya S K T J M 

c. menolak se luruhnya , mener ima se lurubnya , menerima/menolak 

sebagian keberatan dar i P ibak Ygmg Merugikan/Pemgampu/Yang 

Memperoleb Hak/Ab l i War is ; 

d. memer iksa bukt i ; 

e. memer iksa dan meminta keterangan p)ibak yajne 

Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleb Hak/Abl iWar is dan/a ta i 

pit iak yang mengetabui terjadinya Keimgian Daerab; 

f. meminta keterangan/pendapat dar i narasumber yang memiljiki 

keab l ian tertentu; 

g. mela lu i PPKD dapat meminta T P K D u n t u k me l akukan pemeriksajari 

ulamg; 

b. member ikan pert imbangan pembebasan penggantian Kerugiar. 

Daerab; 

i . member ikan pert imbangan pengbapusan atas uang, sura t h e r b a r i a 

da j i/atau barang mi l ik Daerab; 

j . m e m u t u s k a n pert imbangan penerbitsm S K P 2 K ; d a n 

k. me l aksanakan ba l la in yang d iper lukan u n t u k penyelesaian Kerugian 

Daerab. 

Pasa l 10 

(1) U n t u k membantu tugas Majelis sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 9 

ayat (1) d ibentuk sekretar iat Majelis. 

(2) Sekretar iat Majelis sebagaimana d imaksud pada ayat (1), di laksanakjan 

oleb un i t ker ja pada S K P K D . 
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b. memutuskan penyerahan upaya penagihan Kerugian Daerah kepada 

instansi yang menangani pengurusan piutang negara/ Daerah, 

memutuskan pertimbangan penerbitan SKP2K,dan 

d. melaksanakan hal lain yang diperlukan dalam penyelesaian Kerugian 

Daerah. 

Majelis dalam sidang untuk penyelesaian Kerugian Daerah sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 8 ayat (2) huruf c, mempunyai tugas dan 

wewenang: 

Memeriksa laporan hasil pemeriksaari TPKD, 

memeriksa laporan mengenai alasan tidak dapat diperolehnya SKTJM, 

c. menolak seluruhnya, menerima seluruhnya, menerima/menolak 

sebagian keberatan dari Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang 

Memperoleh Hak/Ahli Waris, 

d. memeriksa bukti: 

e. memeriksa dan meminta keterangan pihak yang 

Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/AhliWaris dan/atau 

pihak yang mengetahui terjadinya Kerugian Daerah, 

fl. meminta keterangan/pendapat dari narasumber yang memiliki 

keahlian tertentu, 

g. melalui PPKD dapat meminta TPKD untuk melakukan pemeriksaan 

ulang, 

h. memberikan pertimbangan pembebasan penggantian Kerugian 

Daerah, 

i. memberikan pertimbangan penghapusan atas uang, surat berharga, 

dan/atau barang milik Daerah, 

j-. memutuskan pertimbangan penerbitan SKP2K,dan 

k. melaksanakan hal lain yang diperlukan untuk penyelesaian Kerugian 

Daerah. 

Pasal 10 

Untuk membantu tugas Majelis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 

ayat (1) dibentuk sekretariat Majelis. 

Sekretariat Majelis sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilaksanakan 

oleh unit kerja pada SKPKD. 
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B A B I I I 

INFORMASI DAN PELAPORAN H A S I L V E R I F I K A S I 

K E R U G I A N D A E R A H 

Bag ian Kesatu 

Informasi Kerug ian Daerah 

Pasa l 11 

(1) Informasi ter jadinya Kerugian Daerah bersumber dar i : 

a. bas i l pengawasan yang d i l aksanakan oleb a tasan langsring; 

b. aparat Pengawasan Interna l Pemerintah; 

c. pemer iksaan B P K ; 

d. laporan tertul is yang bersangkutan; 

e. informasi tertul is dar i masyaraka t sec:ara bertanggung j awab ; 

f. perbitungan ex oj5^cio; dgm/atau 

g. pelapor secara tertul is. 

(2) PPKD v/ajib menindaklanjut i setiap in fonnasi ter jadinya Kerugian Daerjali 

dengan d idabulu i ver i f ikasi informasi. 

Pasa l 12 

\^erifikasi s<Hiap informasi Kerug ian Daerab sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 11 ayat (2) u n t u k memast ikan ind ikas i Kerugian Daerab. 

Pasa l 13 

(1) Veri f ikasi a tas setiap informasi Kerugian Daerab yang mel i t iatkan Pegawai 

Negeri B u k a n Bendabara di l ingkungan S K P D di laksanakgm oleb Kepa la 

S K P D . 

(2) Da lam ba l informasi Kerugian Daerab mel ibatkan p impinan dan anggota 

DPRD, veri f ikasi a tas setiap informasi Kerug ian Daerab d i l aksanakan oleb 

Sekretar is D P R D . 
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BAB III 

INFORMASI DAN PELAPORAN HASIL VERIFIKASI 

KERUGIAN DAERAH 

Bagian Kesatu 

Informasi Kerugian Daerah 

Pasal 11 

(1) Informasi terjadinya Kerugian Daerah bersumber dari: 

a. 

b. 

g. 

hasil pengawasan yang dilaksanakan oleh atasan langsung, 

aparat Pengawasan Internal Pemerintah, 

pemeriksaan BPK, 

laporan tertulis yang bersangkutan, 

informasi tertulis dari masyarakat secara bertanggung jawab, 

perhitungan ex officio, dan/atau 

pelapor secara tertulis. 

(2) PPKD wajib menindaklanjuti setiap informasi terjadinya Kerugian Daerah 

dengan didahului verifikasi informasi. 

Pasal 12 

Verifikasi setiap informasi Kerugian Daerah sebagaimana dirnaksud dalam 

Pasal 11 ayat (2) untuk memastikan indikasi Kerugian Daerah. 

Pasal 13 

(1) Verifikasi atas setiap informasi Kerugian Daerah yang melibatkan Pegawai 

Negeri Bukan Bendahara di lingkungan SKPD dilaksanakan oleh Kepala 

SKPD. 

(2) Dalam hal informasi Kerugian Daerah melibatkan pimpinan dan anggota 

DPRD, verifikasi atas setiap informasi Kerugian Daerah dilaksanakan oleh 

Sekretaris DPRD. 
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(3) Da lam ha l informasi Kerugian Daerah mel ibatkan kepala SKPD/kep {da 

S K P K D , veri f ikasi a tas setiap informasi Kerug ian Daerab d i l aksanakan o^elj 

Sekretar is Daerab. 

(4) Da lam ba l informasi Kerugian Daerab mel ibatkan Seknj tar is Daerah 

veri f ikasi a tas informasi Kerugian Daerab d i l aksanakan oleb Wali Kota. 

(5) Da lam bal informasi Kerugian Daerab mel ibatkan p impinan dan anggbta 

lembaga nons t ruk tura l yang dibiayai A P B D , veri f ikasi a tas s<;tiap informqsi 

Kerugian Daerab d i l aksanakan oleb kepala sekretariat lembaga 

nons t ruk tura l . 

Bag ian Kedua 

Pelaporan Has i l Ver if ikasi 

Pasa l 14 

(1) Has i l ver i f ikasi a tas ind ikas i Kerugian Daerab sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 13, d i laporkan kepada Wal i Kota paling l ama 4 (empat) b ^ 

ker ja sejak d i ter imanya informasi terjadinya Kerugian Daerahi. 

(2) Be rdasa rkan laporan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), Wal i Kclta 

member i tabukan kepada B P K paling l ama 3 (tiga) bar i ker ja sete l fh 

d i ter imanya laporan. 

B A B IV 

P E N Y E L E S A I A N KERUGIi^.N D A E R A H 

Bag ian Kesa tu 

Pemer iksaan Kerugian Daei-ab Oleb T im 

Penyelesaian Kerugian Daerab 

Pasa l 15 

(1) Da lam ba l terdapat ind ikas i Kerug ian Daerab sesua i dengan laporan bas i l 

veri f ikasi sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 14 aygit (1), P P K D 

membentuk T P K D paling l ama 7 (tujuhi) bar i kerja sejal-c d i ter imanya 

laporan. 

(2) T P K D s<ibagaimana d imaksud pada ayat (1), menyelesaikar. pemer iksaan 

Kerugian Daerab paling l ama 7 (tujub) ba r i ker ja sejak dibentuk. 
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Dalam hal informasi Kerugian Daerah melibatkan kepala SKPD/kepala 

SKPKD, verifikasi atas setiap informasi Kerugian Daerah dilaksanakan oleh 

Sekretaris Daerah. 

Dalam hal informasi Kerugian Daerah melibatkan Sekretaris Daerah, 

verifikasi atas informasi Kerugian Daerah dilaksanakan oleh Wali Kota. 

Dalam hal informasi Kerugian Daerah melibatkan pimpinan dan anggota 

lembaga nonstruktural yang dibiayai APBD, verifikasi atas setiap informasi 

Kerugian Daerah dilaksanakan oleh kepala sekretariat lembaga 

nonstruktural. 

Bagian Kedua 

Pelaporan Hasil Verifikasi 

Pasal 14 

Hasil verifikasi atas indikasi Kerugian Daerah sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 13, dilaporkan kepada Wali Kota paling lama 4 (empat) hari 

kerja sejak diterimanya informasi terjadinya Kerugian Daerah. 

Berdasarkan laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Wali Kota 

memberitahukan kepada BPK paling lama 3 (tiga) hari kerja setelah 

diterimanya laporan. 

BAB IV 

PENYELESAIAN KERUGIAN DAERAH 

Bagian Kesatu 

Pemeriksaan Kerugian Daerah Oleh Tim 

Penyelesaian Kerugian Daerah 

Pasal 15 

Dalam hal terdapat indikasi Kerugian Daerah sesuai dengan laporan hasil 

verifikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1), PPKD 

membentuk TPKD paling lama 7 (tujuh) hari kerja sejak diterimanya 

laporan. 

TPKD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), menyelesaikar. pemeriksaan 

Kerugian Daerah paling lama 7 (tujuh) hari kerja sejak dibentuk. 
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Pasa l 16 

(1) T P K D dapat meminta pert imbangan tenaga ab l i u n t u k mengbitung nifai 

Kerugian Daerab. 

(2) Tenaga ab l i sebagaimana d imaksud pada ayat (1), berasal dar i instailis: 

pemerintab a tau nonpemerintab yang memi l ik i kompetensi sesua i dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 17 

(1) T P K D menyampa ikan bas i l pemer iksaan sementara Kerugian Daerah 

kepada P ibak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleb H a k / A i l i 

War is pal ing l ama 2 (dua) ba r i ker ja setelab penugasari pemeriksapr 

berakbir . 

(2) P ibak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleb Hgrk/Abli WaHs. 

dapat member ikan tanggapan terbadap bas i l pemer iksaan sementars. 

Kerugian Daerab sebagaimana d imaksud pada ayat (1), dengan dilampjiri 

dokumen pendukung. 

(3) Tanggapan sebagaimana d imaksud pada. ayat (2), d i sampa ikan kepad 

T P K D paling l ama 14 (empat belas) bar i ker ja sejak sura t bas i 

pemer iksaan sementara d i sampa ikan . 

Pasa l 18 

(1) T P K D member ikan j awaban paling l ama 2 (dua) bar i kerja sejak tanggapar 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 17 ayat (3) diter ima. 

(2) Da lam ba l tanggapan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d isetujui , TPI^E' 

memperbaiki bas i l pemer iksaan. 

(3) Da lam ba l tanggapan sebagaimana d imaksud pada aygit (1) ditolak 

T P K D me lampi rkan tanggapan Pibak Yang Merugikan/Pemgampu/Yan^ 

Memperoleb Hak/Ab l i War i s da lam bas i l pemer iksaan. 

(4) Da lam ba l tanggapan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 17 ayat (3) t id^k 

diterimgi oleb T P K D sampa i dengan batas w a k t u yang d i tentukan, dianggjap 

t idak ada keberatan a tas bas i l pemer iksaan. 

F ' E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

t 
A S I S T E N S E K D A   

(1) 

(3) 

(4) 

213 

Pasal 16 

TPKD dapat meminta pertimbangan tenaga ahli untuk menghitung nilai 

Kerugian Daerah. 

Tenaga ahli sebagaimana dimaksud pada ayat (1), berasal dari instansi 

pemerintah atau nonpemerintah yang memiliki kompetensi sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 17 

TPKD menyampaikan hasil pemeriksaan sementara Kerugian Daerah 

kepada Pihak Yang Merugikan/Pengambu/Yang Memperoleh Hak/Ahli 

Waris paling lama 2 (dua) hari kerja setelah penugasar. pemeriksaan 

berakhir. 

Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli Waris 

dapat memberikan tanggapan terhadap hasil pemeriksaan sementara 

Kerugian Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dengan dilampiri 

dokumen pendukung. 

Tanggapan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), disampaikan kepada 

TPKD paling lama 14 (empat belas) hari kerja sejak surat hasil 

pemeriksaan sementara disampaikan. 

Pasal 18 

TPKD memberikan jawaban paling lama 2 (dua) hari kerja sejak tanggapan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (3) diterima. 

Dalam hal tanggapan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disetujui, TPKD 

memperbaiki hasil pemeriksaan. 

Dalam hal tanggapan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditolak, 

TPKD melampirkan tanggapan Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang 

Memperoleh Hak/Ahli Waris dalam hasil pemeriksaan. 

Dalam hal tanggapan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (3) tidak 

diterima oleh TPKD sampai dengan batas waktu yang ditentukan, dianggap 

tidak acla keberatan atas hasil pemeriksaan. 
  

, PERANGKAT | KABAG | crsren | senpa Das HUKUM 
/ ,   

      Lt     7 R Y |



- 1 4 -

(5) T P K D menyusun laporan has i l pemer iksaan dengan memperhatikjar 

tanggapan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) sampai dengan ayat (4). 

(i5) Laporan bas i l pemer iksaan sebagaimema d imaksud pada ayat 

d i sampa ikan kepada P P K D pal ing l ama 3 (tiga) bar i ker ja sejak diteriman|y£L 

tanggapian. 

Pasa l 19 

(1) Laporan bas i l pemer iksaan Kerugian Dgierab berupa pernyataan babjwa 

kekurangan uang, sura t berbarga dan/a tau barang mi l ik daerab 

disebabkan oleb: 

a. perbuatan melanggar b u k u m a tau la la i ; a t au 

b. b u k a n perbuatan melanggar b u k u m a tau t idak la la i . 

(2) Laporan bas i l pemer iksaan Kerugian Daerab yang disebabj-can perbuatjaiji 

melangj^ar b u k u m a tau la la i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u ^ a 

paling siedikit memuat: 

a . dasar penugasan T P K D ; 

b. p i l iak yang bertanggung j awab atas terjadinya Kerugian Daerab; 

c. kategori perbuatan yang mengakilDatkan Kerugian Daerab ya j tu 

pei 'buatan melanggar b u k u m a tau la la i ; 

d. jer . is obyek Kerugian Daerab; 

e. j u m l a b Kerugian Daerab; 

f. rekomendasi bas i l pemer iksaan; dan 

g. kes impulan . 

(3) Laporan bas i l pemer iksaan Kerugian Daerab yang d isebabkan b u k a n 

perbuatan melanggar b u k u m a tau t idak la la i sebagaimana d imaksud pajd^ 

ayat (1) b u r u f b, pal ing sedikit memuat : 

a . dasar penugasan T P K D ; 

b. j en i s obyek kekurangan uang, su ra t berbarga, dan/atau barang; 

c. j u m l a b kekurangan uang, su ra t berbarga, dan/atau barang; 

I ' E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

f 

A S I S T E N S E K D A   

(5) 

(5) 

(1) 

(2) 

(3) 

-14- 

TPKD menyusun laporan hasil pemeriksaan dengan memperhatikan 

tanggapan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) sampai dengan ayat (4). 

Laporan hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) 

disampaikan kepada PPKD paling lama 3 (tiga) hari kerja sejak diterimanya 

tanggapan. 

Pasal 19 

Laporan hasil pemeriksaan Kerugian Daerah berupa pernyataan bahwa 

kekurangan uang, surat berharga dan/atau barang milik daerah 

disebabkan oleh: 

a. perbuatan melanggar hukum atau lalai, atau 

b. bukan perbuatan melanggar hukum atau tidak lalai. 

Laporan hasil pemeriksaan Kerugian Daerah yang disebabkan perbuatan 

melanggar hukum atau lalai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, 

paling sedikit memuat: 

a. dasar penugasan TPKD, 

b. pihak yang bertanggung jawab atas terjadinya Kerugian Daerah, 

Cc. kategori perbuatan yang mengakibatkan Kerugian Daerah yaitu 

perbuatan melanggar hukum atau lalai, 

d. jenis obyek Kerugian Daerah, 

e. jumlah Kerugian Daerah, 

f. ' rekomendasi hasil pemeriksaan, dan 

g. kesimpulan. 

Laporan hasil pemeriksaan Kerugian Daerah yang disebabkan bukan 

perbuatan melanggar hukum atau tidak lalai sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf b, paling sedikit memuat: 

a. dasar penugasan TPKD, 

b. jeris obyek kekurangan uang, surat berharga, dan/atau barang, 

Cc. jumlah kekurangan uang, surat berharga, dan/atau barang, 
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d. rekomendasi has i l pemer iksaan; dan 

e. kes impulan . 

Pasa l 20 

(1) Berdaseirkan laporan has i l pemer iksaan yang d i sampa ikan oleh T P K D 

PPKD a tau Kepala S K P K D member ikan pendapat a tas laporan basr 

pemerikisaan. 

(2) Pendapat sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mel iputi : 

a . menyetujui laporan bas i l pemer iksaan; a t au 

b. menolak laporan has i l pemer iksaan. 

(3) Da lam ha l Kepala S K P K D menyetujui laporan has i l pemeriksajari 

sebagaimana d imaksud pada ayat {2) b u r u f a, Kepala S K P K D 

menyamipaikan laporan bas i l pemer iksaan ke P P K D paling l ama 2 (dua) bp i j 

kerja. 

(4) Da lam ba l PPKD a tau Kepala S K P K D menolak laporan bas : l pemeriksajari 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) burui" b, d i l akukan pemer iksaan ulajng 

terbadap mater i yang ditolak paling l ama 3 (tiga) bar i kerja. 

(5) Laporan bas i l pemer iksaan ulang sebagaimana d imaksud pada ayat (j4) 

d i sampa ikan kembal i kepada P P K D a tau Kepa la S K P K D . 

Bag ian Kedua 

Penyelesaian Kerugian Daerab dengan Penerbitan S u r a t Keteranigan Tanggung 

J a w a b Mutlak; 

Pasa l 21 

(1) Da lam ba l PPKD a tau Kepala S K P K D menyetujui laporan bas i l 

pemer iksaan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 20 ayat (2) b u r u f a , 

PPKD gitau Kepala S K P K D segera menugaskan T P K D u n t u k me l akukan 

penuntutan penggantian Kerugian Daerab kepada P ibak Yang Merugikan 

P E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A   

(1) 

(2) 

(3) 

(4) 

(5) 

-15- 

d. rekomendasi hasil pemeriksaan, dan 

e. kesimpulan. 

Pasal 20 

Berdasarkan laporan hasil pemeriksaan yang disampaikan oleh TPKD, 

PPKD atau Kepala SKPKD memberikan pendapat atas laporan hasil 

pemeriksaan. 

Pendapat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 

a. menyetujui laporan hasil pemeriksaan, atau 

b. menolak laporan hasil pemeriksaan. 

Dalam hal Kepala SKPKD menyetujui laporan hasil pemeriksaan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a, Kepala SKPKD 

menyampaikan laporan hasil pemeriksaan ke PPKD paling larna 2 (dua) hari 

kerja. 

Dalam hal PPKD atau Kepala SKPKD menolak laporan hasil pemeriksaan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b, dilakukan pemeriksaan ulang 

terhadap materi yang ditolak paling lama 3 (tiga) hari kerja. 

Laporan hasil pemeriksaan ulang sebagaimana dimaksud pada ayat (4), 

disampa:kan kembali kepada PPKD atau Kepala SKPKD. 

Bagian Kedua 

Penyelesaian Kerugian Daerah dengan Penerbitan Surat Keterangan Tanggung 

(1) 

Jawab Mutlak 

Pasal 21 

Dalam hal PPKD atau Kepala SKPKD menyetujui laporan hasil 

pemeriksaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat (2) huruf a, 

PPKD atau Kepala SKPKD segera menugaskan TPKD untuk melakukan 

penuntutan penggantian Kerugian Daerah kepada Pihak Yang Merugikan. 
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(2) Da lam ha l P ihak Yang Merugikan sebagaimana d imaksud pada ayat (1 

berada da lam pengampuan, melar ikan dir i , a tau meninggal dun i a 

penggantian Kerugian Daerab beral ib kepada Pengampu/Yang Memperolpl-. 

Hak/Ahili War is . 

(3) Da lam penuntutan sebagaimana d imaksud pada ayat penggantilan 

Kerugian Daerab, T P K D mengupayakan sura t pernyataan kesanggupar. 

dan/at£iu pengakuan P ibak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh 

Hak/Ahil i War is babwa kerugian tersebut menjadi tanggung j awabnya d|an 

bersedia mengganti Kerug ian Daerab da lam bentuk S K T J M . 

(4) Proses penuntutan penggantian Kerugian Daerab da lam bentuk S K T J N 

sebagaimana d imaksud pada ayat (3), pal ing l ama 3 (tiga) ba r i ker ja sejqlc 

d i ter imanya sura t penugasan. 

(5) S K T J M sebagaimana d imaksud pada ayat (3), pal ing sedikit memuat : 

a . identitas P ibak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoljeb 

Hak/Ab l i War is ; 

b. j u m l a b Kerugian Daerab yang b a r u s dibayar; 

c. c a r a dan j a n g k a w a k t u pembayaran Fierugian Daerab; 

d. pernyataan penyeraban barang j a m i n a n ; dan 

e. pernyataan dar i P ibak yang Merugikgm/ Pengampu/Yang Memperoleh 

Hak/Ab l i War is babwa pemyataa:ri mereka t idak dapat ditajhlf 

kembal i . 

(5) Pernyataan penyeraban barang j a m i n a n sebagaimana dimaFisud pada ayat 

(5) b u r u f d disertai dengan: 

a . daftar barang yang menjadi j a m i n a n ; 

b. buk t i kepemi l ikan yang sab a tas barang yang d i jaminkan; dan 

c. su ra t k u a s a menjual . 

Pasa l 22 

(1) S K T J M sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 1 ayat (5) yang 

ditandatangani oleb P ibak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleb 

Hak/A l i l i War i s t idak dapat di tar ik kembal i . 
I ' E R A N G K A T 

D A B R A H 
K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A   

(2) 

(3) 

(4) 

(5) 

(5) 

(1) 
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Dalam hal Pihak Yang Merugikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

berada dalam pengampuan, melarikan diri, atau meringgal dunia, 

penggantian Kerugian Daerah beralih kepada Pengampu/Yang Memperoleh 

Hak/Ahli Waris. 

Dalam penuntutan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), penggantian 

Kerugian Daerah, TPKD mengupayakan surat pernyataan kesanggupan 

dan/atau pengakuan Pihak Yang Merugikan/Pengampu/ Yang Memperoleh 

Hak/Ahli Waris bahwa kerugian tersebut menjadi tanggung jawabnya dan 

bersedia mengganti Kerugian Daerah dalam bentuk SKTJM. 

Proses penuntutan penggantian Kerugian Daerah dalam bentuk SKTJM 

sebagaimana dimaksud pada ayat (3), paling lama 3 (tiga) hari kerja sejak 

diterimanya surat penugasan. 

SKTJM sebagaimana dimaksud pada ayat (3), paling sedikit memuat: 

a. identitas Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh 

Hak/Ahli Waris, 

b. jurnlah Kerugian Daerah yang harus dibayar, 

Cc. cara dan jangka waktu pembayaran Kerugian Daerah, 

d. pernyataan penyerahan barang jaminan, dan 

e. pernyataan dari Pihak yang Merugikan/ Pengampu/Yang Memperoleh 

Hak/Ahli Waris bahwa pernyataan mereka tidak dapat ditarik 

kembali. 

Pernyataan penyerahan barang jaminan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(5) huruf d disertai dengan: 

a. da'tar barang yang menjadi jaminan, 

b. bukti kepemilikan yang sah atas barang yang dijaminkan, dan 

C. surat kuasa menjual. 

Pasal 22 

SKTJM sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 avat (5) yang 

ditandatangani oleh Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh 

Hak/Ahli Waris tidak dapat ditarik kembali. 
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(2) Da lam rangka penggantian Kerugian Daerah sesua i dengan S K T J M , P iha l : 

Yang F/Ierugikan/Pengampu/Yang Mem]3eroleh Hak/Ah l i War is dapa i 

menjual barang yang telab terdaftar da lam daftar barang yang menjadj 

j a m i n a n sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 21 ayat (6) h u r u f a seteljab 

mendapiat persetujuan dan di bawab pengawasan PPKD. 

Pasa l 23 

(1) P ihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ah l i Wa-is. 

melakulcan penggantian Kerugian Daerah berdasarkan S K T J M 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 21 ayat (5). 

(2) Penggantian Kerugian Daerab sebagaimana d imaksud pada ayat 1) 

di lakukian secara T u n a i a t au angsuran . 

Pasa l 24 

(1) Da lam l i a l Kerug ian Daerab sebagai ak ibat perbuatan melanggar b u k u m 

Pibak Yang Merugikan/Pengampu/Yang IVlemperoleb Hak/Ab l i War is w a ib 

mengganti Kerugian Daerah paling l ama 90 (sembilan puluh) ha r i kalendeH 

sejak SFCTJM ditandatangani. 

(2) Da lam ha l Kerugian Daerah sebagai akibat ke la la ian, P ihak Yang 

Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleb Hak/Ab l i War i s wajib mengganti 

Kerugian Daerab paling l ama 24 (dua pu lub empat) bu lan sejak SKTJjM 

ditandatangani. 

Pasa l 25 

(! ) Da lam ba l P ibak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleb Hak/Ah l i 

War is Kerugian Daerab akibat ke la la ian m.engajukan perpanjangan w a k t u , 

Wal i Kota sesua i dengan kewenangan dapat menetapkan j angka wakjtu 

se la in s(;bagaimana d imaksud da lam Pasa l 24 ayat (2). 

(2) Perpanjangan w a k t u sebagaimana dima]<:sud pada ayat (1) d i t e t a p k ^ 

dengan keputusan Wal i Kota. 

P E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

4 
A S I S T E N S E K D A   

(2) 

(1) 

(2) 

(2) 

SP 

Dalam rangka penggantian Kerugian Daerah sesuai dengan SKTJM, Pihak 

Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli Waris dapat 

menjual barang yang telah terdaftar dalam daftar barang yang menjadi 

jaminan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (6) huruf a setelah 

mendapat persetujuan dan di bawah pengawasan PPKD. 

Pasal 23 

Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli Waris 

melakukan penggantian Kerugian Daerah berdasarkan  SKTJM 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (5). 

Penggantian Kerugian Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan secara Tunai atau angsuran. 

Pasal 24 

Dalam hal Kerugian Daerah sebagai akibat perbuatan melanggar hukum, 

Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli Waris wajib 

mengganti Kerugian Daerah paling lama 90 (sembilan puluh) hari kalender 

sejak SKTJM ditandatangani. 

Dalam hal Kerugian Daerah sebagai akibat kelalaian, Pihak Yang 

Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli Waris wajib mengganti 

Kerugian Daerah paling lama 24 (dua puluh empat) bulan sejak SKTJM 

ditandatangani. 

Pasal 25 

Dalam hal Pihak Yang Merugikan /Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli 

Waris Kerugian Daerah akibat kelalaian mengajukan perpanjangan waktu, 

Wali Kota sesuai dengan kewenangan dapat menetapkan jangka waktu 

selain sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat (2). 

Perpanjangan waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan 

dengan keputusan Wali Kota. 
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(3) Pengajuan perpanjangan w a k t u sebagaimana d imaksud ]Dada ayat (1) 

d i sampa ikan kepada Wal i Kota mela lu i kepa la S K P K D se laku pejabat y a n ^ 

diberi kewenangan PPKD paling l ama 1 (satu) bu lan sebelum j a t u h tem|p(|> 

herakhir . 

(4) Kepala S K P K D member ikan pert imbangan kepada Wal i Kota berdasarkan 

permohonan perpanjangan wak tu sehaggdmana d imaksud pada ayat (3) 

pal ing l ama 5 (lima) ha r i ker ja setelah pengajuan perpanjangan wak t i i 

diterima. 

Pasa l 26 

Perpanjangan j a n g k a w a k t u yang melebihi k fhentuan sebagaimana dimaksqcl 

da lam Pasa l 25 ayat (1) meliputi : 

£L. keadaa i i kabar ; 

b. sak i t ya ng membutubkan perawatan intensi f yang dibuktikaio dengan sujra 

keterangan dokter/rumab saki t ; dan 

c:. kondis i ekonomi t idak mampu yang dibu.ktikan dengan sura t keterangjaiji 

dar i i ns tans i terkait . 

Bag ian Ketiga 

Penyelesaian Kerugian Daerab dengan Penerbitan S u r a t Keputusan 

Pembebanan Penggantian Kerugian Sementara 

Pasa l 27 

(1) Da lam ba l S K T J M sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 1 ayat (3) t idak 

dapat diperoleb, T P K D segera menyampa ikan laporan kepEida P P K D at;au 

Kepala S K P K D . 

(2) PPKD a tau Kepala S K P K D menerbi tkan S K P 2 K S paling l ama 7 (tujub) ba r i 

ker ja sehelab mener ima laporan sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 

(3) S K P 2 K S sebagaimana d imaksud pada ayat (2) pal ing sedikit memuat: 

a . identitas P ibak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh 

Hak/Ab l i War is ; 

I ' E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A   

(3) 

(4) 
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Pengajuan perpanjangan waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

disampaikan kepada Wali Kota melalui kepala SKPKD selaku pejabat yang 

diberi kewenangan PPKD paling lama 1 (satu) bulan sebelum jatuh tempo 

berakhir. 

Kepala SKPKD memberikan pertimbangan kepada Wali Kota berdasarkan 

permohonan perpanjangan waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (3), 

paling lama 5 (lima) hari kerja setelah pengajuan perpanjangan waktu 

diterima. 

Pasal 26 

Perpanjangan jangka waktu yang melebihi ketentuan sebagaimana dimaksud 

cdlalam Pasal 25 ayat (1) meliputi: 

el. 

b. 

(1) 

(2) 

(3) 

keadaan kahar, 

sakit yang membutuhkan perawatan intensif yang dibuktikan dengan surat 

keterangan dokter/rumah sakit, dan 

kondisi ekonomi tidak mampu yang dibuktikan dengan surat keterangan 

dari instansi terkait. 

Bagian Ketiga | 

Penyelesaian Kerugian Daerah dengan Penerbitan Surat Keputusan 

Pembebanan Penggantian Kerugian Sementara 

Pasal 27 

Dalam hal SKTJM sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (3) tidak 

dapat diperoleh, TPKD segera menyampaikan laporan kepada PPKD atau 

Kepala SKPKD. 

PPKD atau Kepala SKPKD menerbitkan SKP2KS paling lama 7 (tujuh) hari 

kerja setelah menerima laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1). 

SKP2KS sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling sedikit memuat: 

a. identitas Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh 

Hak/Ahli Waris, 
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b. pe i in tah u n t u k mengganti Kerugian Daerah ; 

c. j u m l a h Kerugian Daerah yang h a r u s dibayar; 

d. c a r a dan j a n g k a w a k t u pembayaran Kerugian Daerab; dan 

e. daftar ba r ta kekayaan mi l ik P ibak Yang Merugikan/Pengampu/Ya|i§: 

Memperoleb Hak/Ab l i War is yang dapiat d i jadikan j a m i n a n . 

Pasa l 28 

(1) PPKD a tau Kepala S K P K D menyampaikan S K P 2 K S kepada Pibak Ya i ig 

Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleb Hak/Ab l i War is jDaling l ama 3 

(tiga) bar i ker ja sejak S K P 2 K S ditandatangani . 

(2) Penyampaian S K P 2 K S sebagaimana dimg.ksud pada ayat (1), d ihukt ikkn 

dengan tanda ter ima dar i P ibak Yang Merug ikan/Pengampu/Yaig 

Memperoleb Hak/Ab l i War is . 

(3) PPKD a tau Kepala S K P K D membuat berita acara , da lam ba l P ibak Yahg 

Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleb Hak/Ab l i War is t idak berseqia 

menandatangani tanda ter ima. 

(4) Ber i ta Eicara sebagaimana d imaksud pada ayat (3), ditandatangani ol;h! 

ke tua T P K D dan PPKD a tau Kepala S K P K D dengan memuat keterangan 

Pibak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Klemperoleb Hak/A l i l i War is t i d ^ 

bersedig. menandatangani tanda ter ima setelab S K P 2 K S d isarapa ikan. 

(5) Ber i ta aca ra sebagaimana d imaksud pada ayat (4), d i sampaikan oleb PPI^D 

a tau Kepala S K P K D kepada Majelis sebagai pert imbangan da lam sidang. 

Pasa l 29 

Penggantian Kerugian Daerab berdasarkan ]3enerbitan S K P 2 K S d ibayarkan 

secara Tungd paling l ama 90 (sembilan pulub) bar i sejak di terbi tkannya 

S K P 2 K S . 

Pasa l 30 

(1) S K P 2 K S mempunyai k ekua tan b u k u m u n t u k pe laksanaan s i l a j a m i n a n . 

P E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A 

T   

(1) 

(3) 

(4) 

(S) 
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b. perintah untuk mengganti Kerugian Daerah, 

Cc. jumlah Kerugian Daerah yang harus dibayar, 

d. cara dan jangka waktu pembayaran Kerugian Daerah, dan 

e. daftar harta kekayaan milik Pihak Yang Merugikan/Pengampu | Tapa 

Memperoleh Hak/Ahli Waris yang dapat dijadikan jaminan. | 

Pasal 28 
| 

PPKD atau Kepala SKPKD menyampaikan SKP2KS kepada Pihak Yang 

Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli Waris paling lama 3 

(tiga) hari kerja sejak SKP2KS ditandatangani. 

Penyampaian SKP2KS sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dibuktikan 

dengan tanda terima dari Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang 

Memperoleh Hak/Ahli Waris. 

PPKD atau Kepala SKPKD membuat berita acara, dalam hal Pihak Yang 

Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli Waris tidak bersedia 

menandatangani tanda terima. 

Berita acara sebagaimana dimaksud pada ayat (3), ditandatangani oleh 

ketua TPKD dan PPKD atau Kepala SKPKD dengan memuat keterangan 

Pihak Yang Merugikan/Pengampu /Yang Memperoleh Hak/Ahli Waris tidak 

bersedia menandatangani tanda terima setelah SKP2KS disarnpaikan. 

Berita acara sebagaimana dimaksud pada ayat (4), disampaikan oleh PPKD 

atau Kepala SKPKD kepada Majelis sebagai pertimbangan dalam sidang. 

Pasal 29 

Penggantian Kerugian Daerah berdasarkan penerbitan SKP2KS dibayarkan 

secara Tunai paling lama 90 (sembilan puluh) hari sejak diterbitkannya 

SKP2KS. 

(1) 

Pasal 30 

SKP2KS mempunyai kekuatan hukum untuk pelaksanaan sita jaminan. 
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{'2) Pengajuan pe laksanaan s i ta j a m i n a n sebaigaimana d imaksud pada ayat (1) 

d ia jukan oleb Wal i Kota kepada ins tans i y img berwenang. 

(3) Pe laksanaan s i ta j a m i n a n d i l akukan oleb ins tans i yang berwenang 

melaksgmakan pengurusan piutang negara sesua i dengan ketentupn 

peratur i in perundang-undangan. 

Pasa l 31 

(1) P ibak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleb Hak/Ab l i WaHs 

dapat mener ima a tau mengajukan kebe;ratan S K P 2 K S pal ing l ama H 

(empat laelas) bar i ker ja sejak d i ter imanya S K P 2 K S . 

(2) Keberatan sebagaimana d imaksud pada. ayat (1), d i sampa ikan seca[rg. 

tertul is kepada PPKD a tau Kepa la S K P K D dengan disertai bukt i . 

(3) Pengajuan keberatan sebagaimana dimaksiud pada ayat (1), t idak menundgi 

kewaj iban P ibak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleb Hak/Ab l i 

War is u n t u k mengganti Kerug ian Daerab. 

Bag ian Keempa.t 

Penyelesaian Kerugian Daerahi Melalui Majelis 

Pasa l 32 

F/Iekanisme penyelesaian Kerugian Daerab mela lui Majelis d i l aksanakan sesijiai 

d engan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 33 

(1) Da lam ba l berdasarkan s idang Kerugian Daerab keberatan P ibak Yang 

Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleb Hak/Ab l i War is a tas penerbitan 

S K P 2 K S diter ima se lurubnya , Majelis member ikan pert imbangan kepada 

PPKD u n t u k me lakukan : 

a . pembebasan penggantian Kerugian Daerab; 

P E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A 

t T T   

(1) 

aa 9 Oa 

Pengajuan pelaksanaan sita jaminan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

diajukan oleh Wali Kota kepada instansi yang berwenang. 

Pelaksanaan sita jaminan dilakukan oleh instansi yang berwenang 

melaksanakan pengurusan piutang negara sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Pasal 31 

Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli Waris 

dapat menerima atau mengajukan keberatan SKP2KS paling lama 14 

(empat belas) hari kerja sejak diterimanya SKP2KS. 

Keberatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), disampaikan secara 

tertulis kepada PPKD atau Kepala SKPKD dengan disertai bukti. 

Pengajuan keberatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), tidak menunda 

kewajiban Pihak Yang Merugikan/Pengarapu/Yang Memperoleh Hak/Ahli 

Waris untuk mengganti Kerugian Daerah. 

Bagian Keempat 

Penyelesaian Kerugian Daerah Melalui Majelis 

Pasal 32 

Mekanisme penyelesaian Kerugian Daerah melalui Majelis dilaksanakan sesuai 

cengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(1) 

Pasal 33 

Dalam hal berdasarkan sidang Kerugian Daerah keberatan Pihak Yang 

Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli Waris atas penerbitan 

SKP2KS diterima seluruhnya, Majelis memberikan pertimbangan kepada 

PPKD untuk melakukan: 

a. pembebasan penggantian Kerugian Daerah, 
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b. pengbapusan: 

1. uang, sura t berbarga, dan/atau barang mi l ik daenib yang berajdi 

da lam penguasaan Pegawai Negeri B u k a n Bendabara atjau 

pejabat la in ; dan/atau 

2. uang dan/atau barang b u k a n mi l ik daerab yang berada dal ink 

penguasaan Pegawai Negeri BuF:an Bendabara a tau Pejabat L^iiji 

yang d igunakan dalam penyelenggaraan tugas pemerintaban. 

Berdasju-kan pert imbangan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) buru f 

PPKD: 

a. menetapkan keputusan pembebasan tanggungjawab atas Kerugijan 

Daerab. 

b. mengusu lkan pengbapusan: 

1. uang, sura t berbarga, dan/atau barang mi l ik daersib yang beradd 

da lam penguasaan Pegawai Negeri B u k a n Bendahara a tau 

pejabat L a i n ; dan/a tau 

2. uang dan/atau barang b u k a n mi l ik daerah yang berada da lam 

penguasaan Pegawai Negeri B u k a n Bendahara a tau Pejabat Lp in 

yang d igunakan da lam penyelenggaraan tugas pemerintahan. 

Keputusan pembebasan tanggungjavrab a tas Kerugian Daeijal| 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f a , pal ing sedikit memuat : 

a. identitas P ihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh 

Hak/Ab l i War is yang dibebaskan dari Kerugian Daerab; 

b. j u m l a h kekurangan uang, sura t berharga, dan/a tau barang mi l ik 

da»;rab yang berada da lam penguasaan Pegawai Negeri B u k a i i 

Bendahara a tau Pejabat L a i n dan/atau uang dan/atau barang buka i j 

mi l ik daerah yang berada da lam penguasaan Pegawai Negeri B u k a r i 

Bendabara a tau Pejabat La in yang d igunakan da lam penyelenggaraan 

tugas pemerintaban; dan 

c. pernyataan babwa telab terjadi kekurangan : 

1. uang, sura t berbarga, dan/atau barang mi l ik daereib yang berajdfi 

da lam penguasaan Pegawai Negeri B u k a n Bendabara atqu 

Pejabat L a i n ; dan/atau 
P E R A N G K A T 

D A E R A H 
K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A 

t 'B   

(2) 

(3) 
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b. penghapusan: 

1. uang, surat berharga, dan/atau barang milik daerah yang berada 

dalam penguasaan Pegawai Negeri Bukan Bendahara atau 

pejabat lain, dan/atau 

2. uang dan/atau barang bukan milik daerah yang berada dalam 

penguasaan Pegawai Negeri Bukan Bendahara atau Pejabat Lain 

yang digunakan dalam penyelenggaraan tugas pemerintahan. 

Berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, 

PPKD: 

a. menetapkan keputusan pembebasan tanggungjawab atas Kerugian 

Daerah. 

b. mengusulkan penghapusan: 

1. uang, surat berharga, dan/atau barang milik daerah yang berada 

dalam penguasaan Pegawai Negeri Bukan Bendahara atau 

pejabat Lain, dan/atau 

2. uang dan/atau barang bukan milik daerah yang berada dalam 

penguasaan Pegawai Negeri Bukan Bendahara atau Pejabat Lain 

yang digunakan dalam penyelenggaraan tugas pemerintahan. 

Keputusan pembebasan tanggungjawab atas Kerugian Daerah 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a, paling sedikit memuat: 

a. identitas Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh 

Hak/Ahli Waris yang dibebaskan dari Kerugian Daerah, 

b. jumlah kekurangan uang, surat berharga, dan/atau barang milik 

daerah yang berada dalam penguasaan Pegawai Negeri Bukan 

Bendahara atau Pejabat Lain dan/atau uang dan/atau barang bukan 

milik daerah yang berada dalam penguasaan Pegawai Negeri Bukan 

Bendahara atau Pejabat Lain yang digunakan dalam penyelenggaraan 

tugas pemerintahan, dan 

Cc. pernyataan bahwa telah terjadi kekurangan: 

1. uang, surat berharga, dan/atau barang milik daerah yang berada 

dalam penguasaan Pegawai Negeri Bukan Bendahara atau 

Pejabat Lain, dan/atau | 
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2. uang dan/atau barang b u k a n mil ik daerab yang berada dalbm 

penguasaan Pegawai Negeri B u k a n Bendabara ateiu Pejabat La in 

yang d igunakan da lam penyelenggaraan tugas pemerintaban, 

b u k a n disebabkan perbuatan midanggar b u k u m a tau la la i . 

(4) Ketentuan tata ca ra pengbapusan sebag;aimana d imaksud pada ayat (I^) 

b u r u f ti, d ia tur sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-undangaiji. 

Pasa l 34 

PPKD berdasarkan pert imbangan Majelis menerbi tkan S K P 2 K pal ing l ama 

(empat belas) ba r i ker ja sejak Majelis menetapkan pu tusan bas i l sidang. 

14 

Pasa l 35 

(1) S K P 2 K sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 34 d i sampa ikan kepada: 

a . B P K ; 

b. Mgjelis; dan 

c. P ihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleb Hj ik/Abl i War is . 

(2) Dokumen S K P 2 K sebagaimana d imaksud pada ayat (1)., d i sampa ikan 

paling l ama 3 (tiga) bar i ker ja sejak ditetapkan. 

B A B V 

PENENTUAN NILAI K E R U G I A N D A E R A H 

Pasa l 36 

(1) Da lam rangka penyelesaian Kerugian Daerab, d i l akukan penentuan n i la i 

a tas berkurangnya: 

a . barang mi l ik Daerab yang berada deilam penguasaan Pegawai Negjer 

B u k a n Bendabara a tau Pejabat La in ; dan/atau 

b. barang b u k a n mi l ik Daerab yang bei-ada da lam penguasaan Pega^yai 

Negeri B u k a n Bendabara a tau Pejabat L a i n yang d igunakan dalqm 

penyelenggaraan tugas pemerintaban. 

F ' E R A N G K A T 
D A E i R A H 

K A B A G 
H U K U M 
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2. uang dan/atau barang bukan milik daerah yang berada dalam 

penguasaan Pegawai Negeri Bukan Bendahara atau Pejabat Lain 

yang digunakan dalam penyelenggaraan tugas pemerintahan, 

bukan disebabkan perbuatan melanggar hukum atau lalai. 

Ketentuan tata cara penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

huruf b, diatur sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 34 

PPKD berdasarkan pertimbangan Majelis menerbitkan SKP2K paling lama 14 

(empat belas) hari kerja sejak Majelis menetapkan putusan hasil sidang. 

(1) 

(2) 

(1) 

Pasal 35 

SKP2K sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 disampaikan kepada: 

a. BPK, 

b. Majelis, dan 

Cc. Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli Waris. 

Dokumen SKP2K sebagaimana dimaksud pada ayat (1), disampaikan 

paling lama 3 (tiga) hari kerja sejak ditetapkan. 

BAB V 

PENENTUAN NILAI KERUGIAN DAERAH 

Pasal 36 

Dalam rangka penyelesaian Kerugian Daerah, dilakukan penentuan nilai 

atas berkurangnya: 

a. barang milik Daerah yang berada dalam penguasaan Pegawai Negeri 

Bukan Bendahara atau Pejabat Lain, dan/atau 

b. barang bukan milik Daerah yang berada dalam penguasaan Pegawai 

Negeri Bukan Bendahara atau Pejabat Lain yang digunakan dalam 

penyelenggaraan tugas pemerintahan. 
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(2) Penentuan n i la i sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d idasarkan pada: 

a . n i la i b u k u ; a t au 

b. n i la i wajar a tas barang yang sejenis. 

(3) Da lam ba l n i la i b u k u a tau n i la i wajar dapat d i tentukan, n i la i bargjng 

yang d igunakan adalab n i la i yang pal ing tinggi di antai 'a kedua ni la i 

tersebut. 

Pasa l 37 

(1) T P K D dapat meminta pert imbangan dar i p ibak yang memi l ik i 

kompetensi u n t u k mengbitung n i la i wajar sua tu barang mi l ik 

Daerab. 

(2) P ibak i^ang memi l ik i kompetensi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

berasal dar i ins tans i pemerintaban a tau nonpemerintab ydng 

memi l ik i kompetensi sesua i dengan k(;tentuan peraturan perundaifigt-

undangan. 

Pasa l 38 

Da lam ba l barang mi l ik Daerab telab d i a surans ikan , n i la i Kerugian Daerab 

dibi tung berdasarkan sel is ih an t a ra ni la i wajar a t au n i la i b u k u dengan n laji 

3 ang ditangx;ung p ibak a su rans i . 

Pasa l 39 

(1) Setiap kekurangan uang, sura t berbarga, a tau barang mi l ik Daerab ak ibat 

perbuatan melanggar b u k u m atau la la i yang sudab d i tentukan n 

Kerugian Daerab, PPKD me l akukan pengakuan pembebfinan Kerugi: 

Daerah, 

(2) Pengakuan pembebanan Kerugian Daerah sebagaimana d imaksud pa|da 

ayat (1), berdasarkan dokumen S K T J M , S K P 2 K S a tau S K P 2 K . 

P E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A 

- P \   

(2) 

(3) 

(1) 

(2) 
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Penentuan nilai sebagaimana dimaksud pada ayat (1), didasarkan pada: 

a. nilai buku, atau 

b. nilai wajar atas barang yang sejenis. 

Dalam hal nilai buku atau nilai wajar dapat ditentukan, nilai barang 

yang digunakan adalah nilai yang paling tinggi di antara kedua nilai 

tersebut. 

Pasal 37 

TPKD dapat meminta pertimbangan dari pihak yang memiliki 

kompetensi untuk menghitung nilai wajar suatu barang milik 

Daerah. 

Pihak yang memiliki kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

berasal dari instansi pemerintahan atau nonpemerintah yang 

memiliki kompetensi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- 

undangan. 

Pasal 38 

Dalam hal barang milik Daerah telah diasuransikan, nilai Kerugian Daerah 

dihitung berdasarkan selisih antara nilai wajar atau nilai buku dengan nilai 

yang ditanggung pihak asuransi. 

(1) 

(2) 

Pasal 39 

Setiap kekurangan uang, surat berharga, atau barang milik Daerah akibat 

perbuatan melanggar hukum atau lalai yang sudah ditentukan nilai 

Kerugian Daerah, PPKD melakukan pengakuan pembebanan Kerugian 

Daerah. 

Pengakuan pembebanan Kerugian Daerah sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1), berdasarkan dokumen SKTJM, SKP2KS atau SKP2K. | 
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B A B V I 

PENAGIHAN DAN P E N Y E T O R A N 

Bag ian Kesa tu 

Penagihan 

Pasa l 40 

(1) Kepala S K P K D me laksanakan penagihan a tas penyelesaian Kerugian 

Daerah kepada P ihak Yang Merugikan/Pengampu/Yan;^ Mempero 

Hak/Ah l i War is . 

eh 

(2) Penagil-ian sebagaimana d imaksud padei ayat (1) berdasarkan S K T J M , 

S K P 2 K S , a tau S K P 2 K yang d i l a k u k a n dengan sura t penagiban. 

(3) S u r a t penagiban sebagaimana d imaksud pada ayat (2), d i terbi tkan oleb 

Kepala S K P K D paling l ama 7 (tujub) bar i ker ja sejak S K T J M , S K P 2 K S , atpu 

S K P 2 K ditetapkan. 

(4) S u r a t p^enagiban yang d idasarkan pada S K P 2 K S sebagaimana d imakst id 

pada ayat (3), pal ing sedikit memuat : 

a . identitas P ibak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoljeh 

Hak/Ab l i War is ; 

b. j u m l a b Kerugian Daerab yang ba rus dibayar sesuai dengan j u m l a h 

dan j a n g k a w a k t u yang ditetapkan da lam S K P 2 K S ; 

c. ta ta c a r a pembayaran; dan 

d. tangga l ja tub tempo pembayaran. 

(5) Su ra t penagiban yang d idasarkan pada S K T J M dan S K P 2 K sebagaimana 

d imaksud pada ayat (3), pal ing sedikit memuat: 

a . identitas P ibak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh 

Hak/Ab l i War is ; 

b. j u m l a b Kerugian Daerab yang telab dibayar sesuai dengan j u m l a b d ^ 

j a n g k a w a k t u yang di tetapkan da lam S K T J M a tau S K P 2 K S ; 

c. j u m l a b Kerugian Daerab yang barus dibayar sesua i dengan j u m l a b 

dan j a n g k a w a k t u yang ditetapkan da lam S K P 2 K ; 

P E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A   

(1) 

(2) 

(3) 

(4) 

(S) 

- 24 - 

BAB VI | 

PENAGIHAN DAN PENYETORAN 

Bagian Kesatu 

Penagihan 

Pasal 40 

Kepala SKPKD melaksanakan penagihan atas penyelesaian Kerugian 

Daerah kepada Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh 

Hak/Ahli Waris. 

Penagihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berdasarkan SKTJM, 

SKP2KS, atau SKP2K yang dilakukan dengan surat penagihan. 

Surat penagihan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), diterbitkan oleh 

Kepala SKPKD paling lama 7 (tujuh) hari kerja sejak SKTJM, SKP2KS, atau 

SKP2K ditetapkan. 

Surat penagihan yang didasarkan pada SKP2KS sebagaimana dimaksud 

pada ayat (3), paling sedikit memuat: 

a. identitas Pihak Yang Merugikar//Pengampu/Yang Memperoleh 

Hak/Ahli Waris, 

b. jumlah Kerugian Daerah yang harus dibayar sesuai dengan jumlah 

dan jangka waktu yang ditetapkan dalam SKP2KS, 

Cc. tata cara pembayaran, dan 

d. tanggal jatuh tempo pembayaran. 

Surat penagihan yang didasarkan pada SKTJM dan SKP2K sebagaimana 

dimaksud pada ayat (3), paling sedikit memuat: 

a. identitas Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh 

Hak/Ahli Waris, 

b. jumlah Kerugian Daerah yang telah dibayar sesuai dengan jumlah dan 

jangka waktu yang ditetapkan dalam SKTJM atau SKP2KS, 

c. jumlah Kerugian Daerah yang harus dibayar sesuai dengan jumlah 

dari jangka waktu yang ditetapkan dalam SKP2K, 
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d. tai:a c a r a pembayaran; dan 

e. tangga l ja tub tempo pembayaran. 

(6) Su ra t penagiban sebagaimana d imaksud pada ayat (3), d i sampa ika^ 

kepada P ibak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleb Hak/Ah 

War is pialing l ama 2 (dua) bar i ker ja setelab sura t penagiban diterbitkan 

Pasa l 4 1 

(1) Penerbitan sura t penagiban a tas penyelesaian Kerugian Daerab yang 

berdas£irkan dokumen S K T J M sesua i dengan j angka wak tu yang tertuang 

da lam S K T J M . 

(2) Da lam ba l P ibak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleb Hak/Ab 

War is sampai dengan batas w a k t u pembayaran sebagaimanei yang ter tuang 

da lam S K T J M belum memenubi kewaj ibannya, kepa la S K P K D memberikajji 

sura t t€!guran tertul is. 

Pasa l 42 

(1) Teguran tertul is sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 41 ayat (2), d i l a k u k a n 

secara bertabap d imula i dengan di terb i tkannya sura t peringatan pertan(i4 

dan peringatan kedua. 

(2) Peringatan pertama sebagaimana dimal<:sud pada ayat (l),disampaikjarji 

kepada P ibak Yang Merugikan/ Pengampu/Yang Memperoleb Hak/Ab l i 

War is pal ing l ama 7 (tujub) bar i kalender sejak batas wak tu pembayarjaii 

sebagaimana tercantum da lam S K T J M . 

(3) Da lam bal P ibak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleb Hak/Ab l i 

War is belum memenubi kewaj ibannya sampai dengan 7 (tujub) ha r i 

kalender sebagaimana d imaksud pada ayat (2), d iber ikan peringatan 

kedua. 

(4) Da lam ba l P ibak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleb Hak/Ajbl 

War is be lum memenubi kewaj ibannya sampai dengan 7 (tujub) ba r i 

kalendersebagaimana d imaksud pada ayat (3), menjadi dajiar pernyataan 

wanprestas i u n t u k se lanjutnya penyelesaiannya diprosi^s penerbitpn 

S K P 2 K oleb Majelis. 
P E R A N G K A T 

D A E R A H 
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d. tata cara pembayaran, dan 

e. tanggal jatuh tempo pembayaran. 

Surat penagihan sebagaimana dimaksud pada ayat (3), disampaikan 

kepada Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli 

Waris paling lama 2 (dua) hari kerja setelah surat penagihan diterbitkan. 

Pasal 41 

Penerbitan surat penagihan atas penyelesaian Kerugian Daerah yang 

berdasarkan dokumen SKTJM sesuai dengan jangka waktu yang tertuang 

dalam SKTJM. 

Dalam hal Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli 

Waris sampai dengan batas waktu pembayaran sebagaimana yang tertuang 

dalam SKTJM belum memenuhi kewajibannya, kepala SKPKD memberikan 

surat teguran tertulis. 

Pasal 42 

Teguran tertulis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 ayat (2), dilakukan 

secara bertahap dimulai dengan diterbitkannya surat peringatan pertama, 

dan peringatan kedua. 

Peringatan pertama sebagaimana dimaksud pada ayat (|),disampaikan 

kepada Pihak Yang Merugikan/ Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli 

Waris paling lama 7 (tujuh) hari kalender sejak batas waktu pembayaran 

sebagaimana tercantum dalam SKTJM. 

Dalam hal Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli 

Waris belum memenuhi kewajibannya sampai dengan 7 (tujuh) hari 

kalender sebagaimana dimaksud pada ayat (2), diberikan peringatan 

kedua. 

Dalam hal Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli 

Waris belum memenuhi kewajibannya sampai dengan “ (tujuh) hari 

kalendersebagaimana dimaksud pada ayat (3), menjadi dasar pernyataan 

wanprestasi untuk selanjutnya penyelesaiannya diproses penerbitan 

SKP2K oleh Majelis. 
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Pasa l 43 

(1) Penerbitan sura t penagihan atas penyelesaian Kerugian Daerah yang 

berdasj i rkan dokumen S K P 2 K S sesua i dengan j a n g k a w a k t u yang tertujing 

da lam S K P 2 K S . 

(2) Da lam h a l P ihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/4 

War is .sampai dengan batas w a k t u pembayaran sebagaimana tercantunb 

da lam S K P 2 K S be lum memenubi kewaj ibannya, kepala S K P K D 

member ikan teguran tertul is. 

(3) Da lam ba l S K P 2 K ditetapkan sebelum batas waktu pembayaran 

sebagaimana tercantum da lam S K P 2 K S , penyelesaian Kerugian Daeijap 

mengikut i sebagaimana tercantum da lam S K P 2 K . 

Pasa l 44 

(1) Teguran tertul is sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 43 ayat (2), di lakukjan 

secara bertabap dengan d i terb i tkannya sura t peringatan pertama dlari 

peringatan kedua. 

(2) Peringatan pertama sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d i sampa ikan 

kepada P ibak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleb Hak/A|bli 

War is paling l ama 7 (tujub) bar i kalender sejak batas w a k t u pembayaran 

sebagaimana tercantum da lam S K P 2 K S . 

(3) Da lam i i a l P ibak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleb Hak/A|i i : 

War is be lum memenubi kewaj ibannya sampai dengan 7 (tujub) bar i 

kalender sebagaimana d imaksud pada ayat (2), d iber ikan peringatan 

kedua. 

(4) Da lam l i a l P ibak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleb Hak/A il l . 

War is t idak mengganti Kerug ian Daerab setelab 7 (tujub) bar i kalender 

sebagaimana d imaksud pada ayat (3), menjadi dasar pert imbangan 

keputu£.an Majelis. 

Pasa l 45 

(1) Penerbitan sura t penagiban atas penyelesaian Kerugian Daerab yang 

berdasarkan dokumen S K P 2 K sesua i dengan j angka w a k t u yang tertuapg 

da lam S K P 2 K . 
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Pasal 43 

Penerbitan surat penagihan atas penyelesaian Kerugian Daerah yang 

berdasarkan dokumen SKP2KS sesuai dengan jangka waktu yang tertuang 

dalam SKP2KS. | 

Dalam hal Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli 

Waris sampai dengan batas waktu pembayaran sebagaimana tercantum 

dalam SKP2KS belum memenuhi kewajibannya, kepala SKPKD 

memberikan teguran tertulis. 

Dalam hal SKP2K ditetapkan sebelum batas waktu pembayaran 

sebagaimana tercantum dalam SKP2KS, penyelesaian Kerugian Daerah 

mengikuti sebagaimana tercantum dalam SKP2K. 

Pasal 44 

Teguran tertulis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43 ayat (2), dilakukan 

secara bertahap dengan diterbitkannya surat peringatan pertama dan 

peringatan kedua. 

Peringatan pertama sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dinampatids 

kepada Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/ Ahli 

Waris paling lama 7 (tujuh) hari kalender sejak batas waktu pembayaran 

sebagaimana tercantum dalam SKP2KS. 

Dalam hal Pihak Yang Merugikan /Pengarmmpu/Yang Memperoleh Hak/Ahli 

Waris belum memenuhi kewajibannya sampai dengan “ (tujuh) hari 

kalender sebagaimana dimaksud pada ayat (2), diberikan peringatan 

kedua. 

Dalam hal Pihak Yang Merugikan/Pengarnpu/Yang Memperoleh Hak/Ahli 

Waris tidak mengganti Kerugian Daerah setelah 7 (tujuh) hari kalender 

sebagaimana dimaksud pada ayat (3), menjadi dasar pertimbangan | 

keputusan Majelis. 

Pasal 45 

Penerbitan surat penagihan atas penyelesaian Kerugian Daerah yang 

berdasarkan dokumen SKP2K sesuai dengan jangka waktu yang tertuang 

dalam SKP2K. 
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(2) Da lam ha l P ihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak//J i l : 

War is sampai dengan batas w a k t u pembayaran sebagaimana tercanturn 

dalam S K P 2 K belum memenubi kewaj ibannya, kepala S K P K D memberikap 

sura t bjguran tertul is. 

Pasa l 46 

(1) Teguran tertul is sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 45 ayat (2), dilakutjiaii 

secara bertabap dengan d i terb i tkannya sura t peringatan pertama d^an 

peringatan kedua. 

(2) Peringatan kesatu sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d isampaiFat i 

kepada P ibak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleb Hak/)4hl 

War is pal ing l ama 7 (tujub) bar i kalender sejak batas w a k t u pembayaijaiji 

sebagaimana tercantum da lam S K P 2 K . 

(3) Da lam ba l P ibak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleb Hak/Wb 

War is belum memenubi kewaj ibannya sampai dengan 7 (tujub) har i 

kalende;r sebagaimana d imaksud pada ayat (2), d iber ikan peringal|ai|i 

kedua. 

(4) Da lam ba l P ibak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleb Hak/Ah l i 

War is t idak mengganti Kerug ian Daerab setelab 7 (tujub) bar i kalender 

sebagaimana d imaksud pada ayat (3), Wal i Kota menyerabkan 

penyelesaian Kerugian Daerab kepada ins tans i yang menjingani p iutang 

negara di Daerab. 

Bag ian Kedua 

Penyetoran 

Pasa l 47 

(1) P ibak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleb Hak/Ab l i Wajris 

menyebjrkan ganti Kerugian Daerab ke rekening K a s u m u m dae 

berdasarkan sura t penagiban sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 40 

ayat (3) 
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(2) Dalam hal Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli 

Waris sampai dengan batas waktu pembayaran sebagaimana tercantum 

dalam SKP2K belum memenuhi kewajibannya, kepala SKPKD memberikan 

surat teguran tertulis. 

Pasal 46 

(1) Teguran tertulis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 ayat (2), dilakukan 

secara bertahap dengan diterbitkannya surat peringatan pertama dan 

peringatan kedua. 

(2) Peringatan kesatu sebagaimana dimaksud pada ayat (1), disampaikan 

kepada Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli 

Waris paling lama 7 (tujuh) hari kalender sejak batas waktu pembayaran 

sebagaimana tercantum dalam SKP2K. 

(3) Dalam hal Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli 

Waris belum memenuhi kewajibannya sampai dengan 7 (tujuh) hari 

kalender sebagaimana dimaksud pada ayat (2), diberikan peringatan 

kedua. | 

(4) Dalam hal Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli 

Waris tidak mengganti Kerugian Daerah setelah 7 (tujuh) hari kalender 

sebagaimana dimaksud pada ayat (3), Wali Kota menyerahkan 

penyelesaian Kerugian Daerah kepada instansi yang menangani piutang 

negara di Daerah. 

Bagian Kedua 

Penyetoran 

Pasal 47 

(1) Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli Waris 

menyetorkan ganti Kerugian Daerah ke rekening Kas umum daerah 

berdasarkan surat penagihan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 

ayat (3). 
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(2) Penyetoran ganti Kerugian Daerah sebagaimana d imaksud pada ayat 

d i l akukan melalui : 
1) 

a . bank; 

b. lembaga keuangan b u k a n bank a tau kantor pos. 

c. bendabara pener imaan;atau 

d. Tempat la in yang d i tunjuk. 

(3) Da lam ba l penyetoran d i l akukan mela lu i bendabara pener imaan dark 

tempat la in yang d i tun juk sebagaimana d imaksud pada ayat (2) b u r u f <k 

dan d, d isetorkan ke rekening k a s u m u m daerab paling l ama 1 (satu) biarj 

kerja. 

B A B V I I 

PENATAUSAHAAN, AKUNTANSI DAN PELAPORAN 

Pasa l 48 

Kepa la S K P K D me l akukan penatausahaan dan menyimpan buk1;i penyelesaipri 

Flerugian Daerab. 

Pasa l 49 

(1) Kepala S K P K D member ikan tanda ter ima bukt i pembayaran terbadap 

setiap pembayaran yang d i l akukan oleb P ibak Y a n ^ 

Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleb Hak/Ab l i War is ke rekening kas 

u m u m Daerab. 

(2) Kepala S K P K D menerbi tkan sura t keterangan l u n a s kepacia P ibak Yahg 

Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleb Hak/Ab l i War is yang te lah 

me l akukan penyetoran ganti Kerugian Dgierab sesua i denggin j u m l a b dqn 

j angka ^vaktu tercantum da lam S K T J M , S K P 2 K S , a tau S K P 2 K . 

(3) Su ra t keterangan l u n a s sebagaimana d imaksud pada ayat (2), pali j ig 

sedikit memuat : 

a . identitas P ibak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh 

Ha]<:/Abli War is ; 

P E R A N G K A T 
D A E f t A H 

K A B A G I ! 
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28. 

Penyetoran ganti Kerugian Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

dilakukan melalui: 

a. bank, 

b. lembaga keuangan bukan bank atau kantor pos. 

c. bendahara penerimaanjatau 

d. Tempat lain yang ditunjuk. 

Dalam hal penyetoran dilakukan melalui bendahara penerimaan dan 

tempat lain yang ditunjuk sebagaimana dimaksud pada avat (2) huruf c 

dan d, disetorkan ke rekening kas umum daerah paling lama 1 (satu) hari 

kerja. 

BAB VII 

PENATAUSAHAAN, AKUNTANSI DAN PELAPORAN 

Pasal 48 

Kepala SKPKD melakukan penatausahaan dan menyimpan bukti penyelesaian 

Kerugian Daerah. 

(1) 

(3) 

Pasal 49 | 
| 

Kepala SKPKD memberikan tanda terima bukti pembayaran terhadap 

setiap pembayaran yang dilakukan oleh Pihak Yang| 

Merugikan / Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli Waris ke rekening kas 

umum Daerah. 

Kepala SKPKD menerbitkan surat keterangan lunas kepada Pihak Yang 

Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli Waris yang telah 

melakukan penyetoran ganti Kerugian Daerah sesuai dengan jumlah dan 

jangka waktu tercantum dalam SKTJM, SKP2KS, atau SKP2K. 

Surat keterangan lunas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), paling | 

sedikit memuat: 

a. identitas Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh 

Hak/Ahli Waris, 
  

PERANGKAT | KABAG 
Dana HUKUM ASISTEN | SEKDA 

/   

      Lot    



- 2 9 -

b. j u m l a b Kerugian Daerab yang telab dibayar sesua i dengan j u m l a b d^q 

j a n g k a w a k t u yang di tetapkan dalam S K T J M , S K P 2 K S , a t au S K P 2 K ; 

c. pernyataan babwa P ibak Yang Merugikan/ P(mgampu/Yajng 

Memperoleb Hak/Ab l i War i s te lal i me l akukan pe lunasan gaptji 

Kerug ian Daerab; 

d. pernyataan pengembalian bukt i kepemi l ikan barang j j im inan , dalbnji 

ba l su ra t keterangan lunas diterbitkan atas dasar pe lunasan S K T J M 

dan 

e. pernyataan pengembalian ha r t a kekayaan yang dis i ta, da lam ba l s u 

keterangan lunas diterbitkan a tas dasar pe lunasan S K P 2 K S atjaiji 

S K P 2 K . 

(4) Da lam ha l sura t keterangan l u n a s diterbitkan atas dasar pelunasaiji 

S K T J M . disertai dengan pengembalian bukt i kepemi l ikan barang j am ina r i 

(5) Da lam ba l sura t keterangan l u n a s diterbitkan atas dasar pe lunasah 

S K P 2 K S a tau S K P 2 K , disertai dengan sura t permohonan WgJi Kota kepajda 

ins tans i yang berwenang u n t u k pencabutcin s i ta atas bar ta k;ekayaan. 

Pasa l 50 

Kepa la S K P K D menyampa ikan sura t keterangan l u n a s sebagain:iana d imaksud 

da lam Pasa l 49 ayat (2) kepada: 

a . B P K ; 

b. Majelis; 

c. P ibak \ang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleb Hak/Ahli War i s yang 

me l akukan penyetoran ganti Kerugian Da<jrab; dan 

d. ins tans i yang berwenang m e l a k u k a n s i ta citas ba r t a kekayaan . 

Pasa l 51 

(1) Da lam ba l j u m l a b Kerugian Daerab yang telah ditagib dajoat d ibuk t ikau 

lebib besar dar ipada yang sebarusnya , IHbak Y a n 

Merugilcan/Pengampu/Yang Memperoleb Hak/Ab l i War is dapa 

mengajukan permohonan pengurangau tagiban. 
I ' E R A N G K A T 
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b. jumlah Kerugian Daerah yang telah dibayar sesuai dengan jumlah dan 

jangka waktu yang ditetapkan dalam SKTJM, SKP2KS, atau SKP2K, 

Cc. pernyataan bahwa Pihak Yang Merugikan/ Pengampu/Yang 

Memperoleh Hak/Ahli Waris telah melakukan pe'unasan ganti 

Kerugian Daerah, 

d. pernyataan pengembalian bukti kepemilikan barang jaminan, dalam 

hal surat keterangan lunas diterbitkan atas dasar pelunasan SKTJM, 

dan 

e. pernyataan pengembalian harta kekayaan yang disita, dalam hal surat 

kererangan lunas diterbitkan atas dasar pelunasan SKP2KS atau 

SKP2K. 

Dalam hal surat keterangan lunas diterbitkan atas dasar pelunasan 

SKTJM., disertai dengan pengembalian bukti kepemilikan barang jaminan. 

Dalam hal surat keterangan lunas diterbitkan atas dasar pelunasan 

SKP2KS atau SKP2K, disertai dengan surat permohonan Wali Kota kepada 

instansi yang berwenang untuk pencabutan sita atas harta kekayaan. 

Pasal 50 

Kepala SKPKD menyampaikan surat keterangan lunas sebagaimana dimaksud 

cdlalam Pasal 49 ayat (2) kepada: 

a. 

b. 

Cc. 

d. 

(1) 

BPK: 

Majelis: 

Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli Waris yang 

melakukan penyetoran ganti Kerugian Daerah, dan 

instansi yang berwenang melakukan sita atas harta kekayaan. 

Pasal 51 

Dalam hal jumlah Kerugian Daerah yang telah ditagih dapat dibuktikan 

lebih besar daripada yang seharusnya, Pihak Yang 

Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh  Hak/Ahli Waris dapat 

mengajukan permohonan pengurangan tagihan. 
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(2) Da lam ha l P ihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/A h i 

War is telah me l akukan penyetoran ke k a s daerah, pengurangan tagih 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1), menjadi dasar pengembal i^ i 

kelebiban pembayaran. 

(3) Bendabara u m u m Daerab melakulcan pengembalkm kelebibbr^ 

pembayaran sebagaimana d imaksud pada ayat (2) pal ing l ama 7 ( tu juh 

bar i kerja. 

(4) Da lam ba l pengembalian kelebiban pembayaran terjadi setelab tabjup 

anggargm berkenaan, d ibebankan pada belanja t idak terduga. 

(5) Permohonan pengurangan tagiban sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

pal ing sedikit memuat: 

a . identitas P ibak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoljeh 

Hak/Ab l i War is ; 

b. dokumen S K P 2 K S / S K P 2 K ; dan 

c. j u m l a b Kerugian Daerab yang telab dibayar sesua i dengan j u m l a b d^ri 

j a n g k a w a k t u yang ditetapkan da lam S K P 2 K S / S K P 2 K ; 

Pasa l 52 

/ ikuntans i dan pelaporan keuangan da lam rangka penyelesaian Kerugiap 

Daerah d i l aksanakan sesua i dengan ketentuan peraturan perundaijig 

undangan. 

B A B V l l l 

PEILAPORAN P E N Y E L E S A I A N TUNTUTAN GANTI KERU(31AN 

Pasa l 53 

(1) Kepala S K P K D melaporkan penyelesaiari Kerugian Daera l i kepada ^a l j i 

Kota. 

(2) Laporan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) di lampir i daftar Kerugijap 

Daerab. 
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D A E R A H 
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(2) Dalam hal Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh Hak/Ahli 

Waris telah melakukan penyetoran ke kas daerah, pengurangan tagihan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), menjadi dasar pengembalian 

kelebihan pembayaran. 

(3) Bendahara umum Daerah melakukan pengembalian kelebihan 

pembayaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling lama 7 (tujuh) 

hari kerja. 

(4) Dalam hal pengembalian kelebihan pembayaran terjadi setelah tahun 

anggaran berkenaan, dibebankan pada belanja tidak terduga. 

(5) Permohonan pengurangan tagihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

paling sedikit memuat: 

a. identitas Pihak Yang Merugikan/Pengampu/Yang Memperoleh 

Hak/Ahli Waris, 

b. dokumen SKP2KS/SKP2K, dan 

Cc. jumlah Kerugian Daerah yang telah dibayar sesuai dengan jumlah dan 

jangka waktu yang ditetapkan dalam SKP2KS/SKP2K, 

Pasal 52 

Akuntansi dan pelaporan keuangan dalam rangka penyelesaian Kerugian 

Daerah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- 

undangan. 

BAB VIII 

PELAPORAN PENYELESAIAN TUNTUTAN GANTI KERUGIAN 

Pasal 53 

(1) Kepala SKPKD melaporkan penyelesaiar Kerugian Daerah kepada Wali 

Kota. 

(2) Laporan sebagaimana dimaksud pada avat (1) dilampiri daftar Kerugian 

Daerah. 

  
| PERANGKAT | KABAG 
Ban HUKUM ASISTEN | SEKDA 

f   

        LINI:       1 N hd



- 3 1 -

(3) Wal i Kmta melaporkan penyelesaian Kerugian Daerah sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) kepada G u b e m u r dengan tembusan kepadsi 

Menteri yang menyelenggarakan u r u s a n pemerintaban da lam negeri palijn^ 

l ama bu lan Maret setelab t abun anggaran berakbir. 

Pasa l 54 

Wal i Kota melaporkan penyelesaian Kerugian Daerab kepada B P K pal ing 

l ama 60 (en£im pulub) ba r i sejak T u n t u t a n Gan t i Kerug ian d inyatakan selesai 

B A B IX 

PENGHAPUSAN PIUTANG ATAS F iERUGIAN D A E R A H 

Pasa l 55 

(1) Wal i Kota me lakukan pengbapusan piutang Kerugian Daerab yang 

dikategorikan piutang macet sesua i dengan ketentuan pera turan 

perundang-undangan berdasarkan pert imbangan dar i i ns tans i ya|ng 

menangani u r u s a n utang/piutang negara. 

(2) Se la in ]3ertimbangan dar i i ns tans i yang menangani u r u s a n utang/piutalng 

negara, pengbapusan p iutang Kerugi i in Daerab di lakiukan setelal i 

mendapat persetujuan dar i B P K . 

(3) Pengbapusan piutang sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ditetapkjaiji 

dengan kepu tusan Wal i Kota. 

B A B X 

S A N K S I ADMIN ISTRAT IF 

Pasa l 56 

(1) Pegawai Negeri B u k a n Bendabara a tau Pejabat La in yang t idak 

me laksanakan ketentuan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 24 

d ikenakan s a n k s i admin is t ras i sesua i F:etentuan peratur£m perundapg-

undan§;an; 
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Wali Kota melaporkan penyelesaian Kerugian Daerah sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) kepada Gubernur dengan tembusan kepada 

Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan dalarn negeri paling 

lama bulan Maret setelah tahun anggaran berakhir. 

Pasal 54 

Wali Kota melaporkan penyelesaian Kerugian Daerah kepada BPK paling 

lama 60 (enam puluh) hari sejak Tuntutan Ganti Kerugian dinyatakan selesai. 

(1) 

(2) 

(3) 

(1) 

BAB IX 

PENGHAPUSAN PIUTANG ATAS KERUGIAN DAERAH 

Pasal 55 

Wali Kota melakukan penghapusan piutang Kerugian Daerah yang 

dikategorikan piutang macet sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan berdasarkan pertimbangan dari instansi yang 

menangani urusan utang/piutang negara. 

Selain pertimbangan dari instansi yang menangani urusan utang/piutang 

negara, penghapusan piutang Kerugian Daerah dilakukan setelah 

mendapat persetujuan dari BPK. 

Penghapusan piutang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan 

dengan keputusan Wali Kota. 

BAB X 

SANKSI ADMINISTRATIF 

Pasal 56 

Pegawai Negeri Bukan Bendahara atau Pejabat Lain yang tidak 

melaksanakan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24, 

dikenakan sanksi administrasi sesuai ketentuan peraturan perundang- 

undangan, 

"PERANGKAT | KABAG |... Lt 
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(2) Se la in s a n k s i admin is t ras i sebagaimana d imaksud pada ayat (1), Pegav/^ai 

Negeri B u k a n Bendabara d i l akukan perrmtongan tunjangan k iner ja a t au 

sebutan la in u n t u k pembayaran Tun tu tan Gant i Kerugian Daerah. 

(3) Ketentu a n mengenai ta ta c a r a pemotongaii tunjangan k iner ja sebagaimajna 

d imaksud pada ayat (2) d iatur denggm Peraturan Wal i Kota. 

B A B X I 

K E T E N T U A N LAIN-LAIN 

Pasa l 57 

(1) Da lam ba l prosedur admin is t ras i kepegawaian Pegawai Negeri Sipi^ 

di daenib, perangkat daerab yang menyelemggarakan u rusan pemerintabab 

di bidang kepegawaian wajib meminta rekomendasi bebas T u n t u t a n Gan t i 

Kerugian Daerab kepada Perangkat Daerab yang menyelenggarakjaiji 

u r u s a n pemerintaban di bidang pengawasan berupa: 

a . se leksi t e rbuka J a b a t a n P impinan Tinggi; dan/atau 

b. mutas i pindab antar daerab/ instans i la in . 

(2) Da lam ba l prosedur admin is t ras i kepegawaian Pegawai Negeri Sijpil 

d i daerab, perangkat daerab yang menyekmggarakan urusan pemerintaban 

dibidang kepegawaian wajib meminta keterangan lancar pembayaran 

T u n t u t a n Gan t i Kerugian Daerab yang mas ib da lam proses pengangsuran 

kepada Perangkat Daerab yang menyelenggarakan u r u s a n pemerintal^ab 

dibidang pengawasan berupa: 

a. u j i an d inas ; 

b. u j i an penyesuaian ijazab; 

c. ke i i a ikan pangkat; 

d. seleksi t e rbuka J a b a t a n P impinan Tinggi; dan/a tau 

e. mutas i pindab antar daerah/ instans i la in . 

Pasa l 58 

Ketentuan mengenai format: 

a . S K T J M ; 

b. K P 2 K S ; 
I ' E R A N G K A T 

D A E R A H 
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Selain sanksi administrasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Pegawai 

Negeri Bukan Bendahara dilakukan pemotongan tunjangan kinerja atau 

sebutan lain untuk pembayaran Tuntutan Ganti Kerugian Daerah. 

Ketentuan mengenai tata cara pemotongan tunjangan kinerja sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) diatur dengan Peraturan Wali Kota. 

BAB XI 

KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal 57 

Dalam hal prosedur administrasi kepegawaian Pegawai Negeri Sipil 

di daerah, perangkat daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan 

di bidang kepegawaian wajib meminta rekomendasi bebas Tuntutan Ganti 

Kerugian Daerah kepada Perangkat Daerah yang menyelenggarakan 

urusan pemerintahan di bidang pengawasan berupa: 

a. seleksi terbuka Jabatan Pimpinan Tinggi, dan/atau 

b. mutasi pindah antar daerah/instansi lain. 

Dalam hal prosedur administrasi kepegawaian Pegawai Negeri Sipil 

di daerah, perangkat daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan 

dibidang kepegawaian wajib meminta keterangan lancar pembayaran 

Tuntutan Ganti Kerugian Daerah yang masih dalam proses pengangsuran 

kepada Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan 

dibidang pengawasan berupa: 

a. ujian dinas, 

b. ujian penyesuaian ijazah, 

c. kenaikan pangkat, 

d. seleksi terbuka Jabatan Pimpinan Tinggi, dan/atau 

e. mutasi pindah antar daerah/instansi lain. 

Pasal 58 

Ketentuan mengenai format: 

ea. 

b. 

SKTJM, 

KP2KS,   
PERANGKAT | KABAG 
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c:. keputusan pembebasan tanggungjawab kerugian Daerab; 

cl. K P 2 K a tas Proses K P 2 K S ; 

e. K P 2 K a tas K T J M wanprestas i ; 

f. penagihian a tas kerugian Daerab; 

g. sura t k(;terangan lunas ; 

b. permobonan pengurangan tagiban atas kelebiban setoran; dan 

i . daftar kerugian Daerab. 

sesua i dengtm ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 59 

Ketentuan kibib lanjut mengenai ta ta ca ra pe laksanaan penyelesaian Tuntutlan 

Gan t i Kerugian Daerab d iatur dengan Peraturan Wal i Kota. 

B A B X I I 

K E T E N T U A N P E R A L I H A N 

Pasa l 60 

(1) T u n t u t a n Gant i Kerugian yang sedang berjalan sebelum berlakunjya. 

Pe ra tunm Daerab in i tetap d i lan jutkan proses penyelesaiannya. 

(2) Kerugian Daerab yang terjadi sebelum ber lakunya Peraturan Daerab in i 

dan be lum d i l akukan T u n t u t a n Gant i Kerugian, penyelesidan Tun tu tpn 

Gant i Kerug ian d i l aksanakan sesua i dengan Peraturan Daerab in i . 

B A B X I I I 

K E T E N T U A N P E N L T U P 

Pasa l 6 1 

Pada saat Peraturan Daerab in i mu la i ber laku, Peraturan Daerab Kota 

Gorontalo INomor 6 T a b u n 2015 tentang T u n t u t a n Perbendabaraan dan 

T u n t u t a n Gant i Rugi Keuangan dan Ba rang Daerab (Lembaran Daerab Kojta 

Gorontalo Tgibun 2016 Nomor 6, Tambaban Lsmbaran Daerab Fiota Gorontalo 

Nomor 162) dicabut dan d inyatakan t idak ber laku. 
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C. keputusan pembebasan tanggung jawab kerugian Daerah, 

cl.  KP2K atas Proses KP2KS, 

e.  KP2K atas KTJM wanprestasi, 

f. ' penagihan atas kerugian Daerah: 

g. surat keterangan lunas, 

h. permohonan pengurangan tagihan atas kelebihan setoran, dan 

i. ' daftar kerugian Daerah. 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 59 

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pelaksanaan penyelesaian Tuntutan 

Ganti Kerugian Daerah diatur dengan Peraturan Wali Kota. 

BAB XII 

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 60 

(l) Tuntutan Ganti Kerugian yang sedang berjalan sebelum berlakunya 

Peraturan Daerah ini tetap dilanjutkan proses penyelesaiannya. 

(2) Kerugian Daerah yang terjadi sebelum berlakunya Peraturan Daerah ini 

dan belum dilakukan Tuntutan Ganti Kerugian, penyelesaian Tuntutan 

Ganti Kerugian dilaksanakan sesuai dengan Peraturan Daerah ini. 

BAB XIII 

KETENTUAN PENLTUP 

Pasal 61 

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, Peraturan Daerah Kota 

Gorontalo Nomor 6 Tahun 2015 tentang Tuntutan Perbendaharaan dan 

Tuntutan Ganti Rugi Keuangan dan Barang Daerah (Lembaran Daerah Kota 

Gorontalo Tahun 2016 Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah Kota Gorontalo 

Nomor 162) dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 
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Pasa l 62 

F'eraturan pe laksanaan Peraturan Daerah in i h a r u s sudah dite;tapkan pali j ig 

l ama 6 (enari ) bu lan sejak Pera turan Daerab in i d iundangkan. 

Pasa l 63 

F'eraturan Daerab in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetabuinya, memer intabkan pengundangan Peraturjar 

Daerab in i dengan penempatannya da lam Lembaran Daerab Kota Gorontalo. 

Di tetapkan di Gorontalo 

3 a d a tanggal 25 Agus tus 2 0 2 1 

WALI KOTA GORONTALO, 

A R T E N A. TAHA 

D iundangkan di Gorontalo 

pada tanggal 25 Agus tus 2 0 2 1 

S E K R E T A R I S D A E R A H KOTA GORONTALO 

M A D J I D 

L E M B A R A N D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUJM 2 0 2 1 NOMOR 2 

N O R E G P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO PROVINSI GORONTALO 

(2/13/2021) 
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Pasal 62 

Feraturan pelaksanaan Peraturan Daerah ini harus sudah ditetapkan paling 

lama 6 (enar3) bulan sejak Peraturan Daerah ini diundangkan. 

Pasal 63 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 

Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kota Gorontalo. 

Ditetapkan di Gorontalo 

ada tanggal »5 agustus 2021 

WALI KOTA GORONTALO, k 

OX 
ARTEN A. TAHA 

Fa 

Diundangkan di Gorontalo 

pada tanggal 25 agustus 2021 

SEKRETARIS D AH KOTA GORONTALO     

   IS MADJID 

LEMBARAN DAERAH KOTA GORONTALO TAHUN 2021 NOMOR 2 

NOREG PERATURAN DAERAH KOTA GORONTALO PROVINSI GORONTALO : 

(2/13/2021) 
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P E N J E L A S A N 

ATAS 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO 

N O M O R . 2 T A H U N 2 0 2 1 

TENTANG 

TUNTUTAN GANTI K E R U G I A N D A E R A H 

T E R H A D A P PEGAWAI N E G E R I B U K A N B E N D A H A R A ATAU P E J A B A T LAIN 

UMUM 

Kekayaan Daerah yang bersumber dar i Anggaran Pendapatan dan 

Be lan ja berupa uang, barang dan a tau bak Daerab yang, dapat dinilali 

dengan uang dikelola dan diadministrasil<:an dengan baik oleb pengeldla. 

Pengelolaan keuangan dan barang Daei-ab sebagai sa la l i sa tu ungu 

penyelenjggaraan pemerintaban Daerab merupakan sub s istem dar i 

pengelolaan keuangan negara da lam sistem Negara Kesanuan Republ ik 

Indonesici. 

Pengelolaan keuangan dan barang; Daerab tersebut men imbulkan 

bak dan kewajiban baik bagi Pemerintab Daerab m a u p u n setiap orang yang 

berperan di da lamnya. Keuangan dan barfing Daerab ba rus dapat dikelola 

dengan baik, tertib, t ransparan dan akunteibel agar kerugian Daerab dapat 

d ib indarkan. Pengelolaan keuangan dan barang Daerab yang baik 

merupakan sa lab sa tu indikator da lam mewujudkan pemerintaban y a n ^ 

baik (Good Governance). Adanya bak dan kewaj iban sebagai ak ibat 

pengelolaan keuangan dan barang Daerah dapat member ikan kontr ibus i 

pada ba l -ba l yang s i fatnya menambab a tau mengurangi kekayaan Daerbht 

Kekayaan Daerab dapat berkurang ka r ena t indakan mekinggar b u k u m 

da lam pengurusannya, baik disengaja msiupun karena ke la la ian pegav,iai 

a tau pejabat l a innya dan/atau disebabkan s u a t u keadaan di luar dugaari 

a tau kemampuan manus i a . 

Pada dasamya buab pik iran yang melatarbelakangi terbitJiya Peraturbr 

Daerab ini adalab keinginan untuk mengelola keuangan DaeraJi secara efekti" 

dan efisien. Ide dasar tersebut tentunya ingin d i laksanakan melalui tata kelile. 
I ' E R A N G K A T 

D A E R A H 
K A B A G 
H U K U M 
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PENJELASAN 

ATAS 

PERATURAN DAERAH KOTA GORONTALO 

NOMOR.5TAHUN 2021 

TENTANG 

TUNTUTAN GANTI KERUGIAN DAERAH 

TERHADAP PEGAWAI NEGERI BUKAN BENDAHARA ATAU PEJABAT LAIN 

UMUM 

Kekayaan Daerah yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan 

Belanja berupa uang, barang dan atau hak Daerah yang dapat dindiai 

dengan uang dikelola dan diadministrasikan dengan baik oleh pengelola. 

Pengelolaan keuangan dan barang Daerah sebagai salah satu unsur 

penyelenggaraan pemerintahan Daerah merupakan sub sistem dari 

pengelolaan keuangan negara dalam sistem Negara Kesaruan Republik 

Indonesia. 

Pengelolaan keuangan dan barang Daerah tersebut menimbulkan 

hak dan kewajiban baik bagi Pemerintah Daerah maupun setiap orang yang 

berperan di dalamnya. Keuangan dan barang Daerah harus dapat dikelola 

dengan baik, tertib, transparan dan akuntabel agar kerugian Daerah dapat 

dihindarkan. Pengelolaan keuangan dan barang Daerah yang baik 

merupakan salah satu indikator dalam rnewujudkan pemerintahan yang 

baik (Good Governance). Adanya hak dan kewajiban sebagai akibat 

pengelolaan keuangan dan barang Daerah dapat memberikan kontribusi 

pada hal-hal yang sifatnya menambah atau mengurangi kekayaan Daerah. 

Kekayaan Daerah dapat berkurang karena tindakan melanggar hukum 

dalam pengurusannya, baik disengaja maupun karena kelalaian pegawai 

atau pejabat lainnya dan/atau disebabkan suatu keadaan diluar dugaan 

atau kemampuan manusia. 

Pada dasarnya buah pikiran yang melatarbelakangi terbitnya Peraturan 

Daerah ini adalah keinginan untuk mengelola keuangan Daerah secara efektif 

dan efisien. Ide dasar tersebut tentunya ingin dilaksanakan melalui tata kelola 
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pemerintELhan yang baik yang memiliki tiga pilar u tama yai tu transparansi 

akuntabi l i tas, dan partisipatif. Untuk mencapai tujuan tersettut, diperlukan 

adanya satu peraturan pe laksanaan yang komprebensi f dan terpadu y a i g 

ber tu juan agar memudabkan da lam pe laksanaannya dan tidpk 

men imbulkan mul t i tafsir da lam penerapannya. 

n . PASAL D E M I PASAL 

Pasa l 1 

C u k u p je las . 

Pasa l 2 

C u k u p je las . 

Pasa l 3 

C u k u p je las . 

Pasa l 4 

C u k u p je las . 

Pasa l 5 

C u k u p je las . 

Pasa l 6 

C u k u p je las . 

Pasa l 7 

C u k u p je las . 

Pasa l 8 

C u k u p je las . 

Pasa l 9 

C u k u p je las . 

Pasa l 10 

Cuku ] ) j e las . 

Pasa l 11 

C u k u p je las . 

I ' E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

4 
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Il. 

536 « 

pemerintahan yang baik yang memiliki tiga pilar utama yaitu transparansi, 

akuntabilitas, dan partisipatif. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan 

adanya satu peraturan pelaksanaan yang komprehensif dan terpadu yang 

bertujuan agar memudahkan dalam pelaksanaannya dan tidak 

menimbulkan multi tafsir dalam penerapannya. 

PASAL DIZMI PASAL 

Pasal 1 

Cukup jelas. 

Pasal 2 

Cukup jelas. 

Pasal 3 

Cukup jelas. 

Pasal 4 

Cukup jelas. 

Pasal 5 

Cukup jelas. 

Pasal 6 

Cukup jelas. 

Pasal 7 

Cukup jelas. 

Pasal 8 

Cukup jelas. 

Pasal 9 

Cukup jelas. 

Pasal 10 

Cukup jelas. 

Pasal 11 

Cukup jelas. 
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Pasa l 12 

C u k u p je las . 

Pasa l 13 

C u k u p je las . 

Pasa l 14 

C u k u p je las . 

Pasa l 15 

C u k u p je las . 

Pasa l 16 

C u k u p j e las . 

Pasal 17 

C u k u p j e las . 

Pasa l 18 

C u k u p je las . 

Pasa l 19 

Cuku j ) j e las . 

Pasa l 20 

Cuku ] ) j e las . 

Pasa l 21 

Cuku ] ) j e las . 

Pasa l 22 

Cuku ] ) j e las . 

Pasa l 23 

C u k u p je las . 

Pasa l 24 

Cuku j ) j e las . 

Pasa l 25 

C u k u p je las . 

I ' E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A 

P O T   

Pasal 12 

Cukup jelas. 

Pasal 13 

Cukup jelas. 

Pasal 14 

Cukup jelas. 

Pasal 15 

Cukup jelas. 

Pasal 16 

Cukup jelas. 

Pasal 17 

Cukup jelas. 

Pasal 18 

Cukup jelas. 

Pasal 19 

Cukup jelas. 

Pasal 20 

Cukup jelas. 

Pasal 21 

Cukup jelas. 

Pasal 22 

Cukup jelas. 

Pasal 23 

Cukup jelas. 

Pasal 24 

Cukup jelas. 

Pasal 25 

Cukup jelas. 
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Pasa l 26 

C u k u p je las . 

Pasa l 27 

C u k u p je las . 

Pasa l 28 

C u k u p je las . 

Pasa l 29 

C u k u p j e las . 

Pasa l 30 

C u k u p je las . 

Pasa l 31 

C u k u p je las . 

Pasa l 32 

C u k u p je las . 

Pasa l 33 

C u k u p je las . 

Pasa l 34 

C u k u p j e las . 

Pasa l 35 

Cukupi j e las . 

Pasa l 36 

C u k u p je las . 

Pasa l 37 

C u k u p je las . 

Pasa l 38 

Cukupi j e las . 

Pasa l 39 

C u k u p j e las . 

3 8 -

F E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A 

P O T   

Pasal 26 

Cukup jelas. 

Pasal 27 

Cukup jelas. 

Pasal 28 

Cukup jelas. 

Pasal 29 

Cukup jelas. 

Pasal 30 

Cukup jelas. 

Pasal 31 

Cukup jelas. 

Pasal 32 

Cukup jelas. 

Pasal 33 

Cukup jelas. 

Pasal 34 

Cukup jelas. 

Pasal 35 

Cukup jelas. 

Pasal 36 

Cukup jelas. 

Pasal 37 

Cukup jelas. 

Pasal 38 

Cukup jelas. 

Pasal 39 

Cukup jelas. 
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Pasa l 40 

Cuku ]3 j e las . 

Pasa l 41 

C u k u p je las . 

Pasa l 42 

C u k u p je las . 

Pasa l 43 

C u k u p je las . 

Pasa l 44 

C u k u p j e las . 

Pasa l 45 

C u k u p j e las . 

Pasa l 46 

C u k u p je las . 

Pasa l 47 

C u k u p je las . 

Pasa l 48 

C u k u p je las . 

Pasa l 49 

C u k u p je las . 

Pasa l 50 

C u k u p je las . 

Pasa l 51 

C u k u p je las . 

Pasa l 52 

C u k u p je las . 

Pasa l 53 

C u k u p je las . 

P E R A N G K A T K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K 
r 

DA 

\ r   

Pasal 40 

Cukup jelas. 

Pasal 41 

Cukup jelas. 

Pasal 42 

Cukup jelas. 

Pasal 43 

Cukup jelas. 

Pasal 44 

Cukup jelas. 

Pasal 45 

Cukup jelas. 

Pasal 46 

Cukup jelas. 

Pasal 47 

Cukup jelas. 

Pasal 48 

Cukup jelas. 

Pasal 49 

Cukup jelas. 

Pasal 50 

Cukup jelas. 

Pasal 51 

Cukup jelas. 

Pasal 52 

Cukup jelas. 

Pasal 53 

Cukup jelas. 
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Pasa l 54 

C u k u p j e las . 

Pasa l 55 

C u k u p je las . 

Pasa l 56 

C u k u p je las . 

Pasa l 57 

C u k u p j e las . 

Pasa l 58 

C u k u p j e las . 

Pasa l 59 

C u k u p je las . 

Pasa l 60 

C u k u p je las . 

Pasa l 6 1 

C u k u p je las . 

Pasa l 62 

Cuku ] ) j e las . 

Pasa l 63 

Cuku ] 3 j e las . 

TAMBAHAN L E M B A R A N D A E R A H KOTA CORONTALO NOMOR... 

I ' E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

4 
A S I S T E N S E i t D A   
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Pasal 54 

Cukup jelas. 

Pasal 55 

Cukup jelas. 

Pasal 56 

Cukup jelas. 

Pasal 57 

Cukup jelas. 

Pasal 58 

Cukup jelas. 

Pasal 59 

Cukup jelas. 

Pasal 60 

Cukup jelas. 

Pasal 61 

Cukup jelas. 

Pasal 62 

Cukup jelas. 

Pasal 63 

Cukup jelas. 

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KOTA GORONTALO NOMOR... 
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